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ABSTRAK 

Nama  : Vivi Alvionika 

Nim  : 20 402 00020 

Judul  : Analisis Faktor – faktor Yang Memengaruhi Minat   

    Berinvestasi di Pasar Modal Syariah. 

 

Pasar modal merupakan salah satu indicator pertumbuhan ekonomi sebuah Negara. 

Perkembangan pasar modal sekarang ini sangat cepat dan dapat dijadikan alternatif 

untuk berinvestasi, tidak terkecuali mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor – faktor yang memengaruhi minat berinvestasi di pasar modal 

syariah dengan subyek peneltian Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad addary 

Padangsidimpuan. Pengujian hipotesis menggunakan metode analisis regresi linier 

berganda dan pengujian asumsi klasik. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

stratified random sampling, dengan sampel yang diambil sebanyak 92 mahasiswa. 

Data yang digunakan adalah data primer atau data langsung yang bersumber dari 

mahasiswa yang berada dilokasi penelitian. Hasil penelitian ditemukan bahwa 

secara parsial pemahaman, risiko dan return investasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah dalam 

berinvestasi di pasar modal syariah. Selanjutnya secara simultan seluruh variabel 

independen berpengaruh terhadap minat mahasiswa Program Studi Ekonomi 

Syariah dalam berinvestasi di Pasar Modal Syariah. 

Kata Kunci: Pemahaman Investasi, Risiko Investasi dan Return Investasi 
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ABSTRACT 

Name : Vivi Alvionika 

Reg. Number : 20 402 00020 

Title  : Analysis of Factors Affecting Interest in Investing in the 

 Islamic Capital Market. 

 

The capital market is one indicator of a country's economic growth. The 

development of the capital market is now very fast and can be used as an alternative 

to investing, including students. This study aims to analyze the factors that influence 

interest in investing in the Islamic capital market with the research subjects of 

Sharia Economics Study Program Students, Faculty of Economics and Islamic 

Business UIN Sheikh Ali Hasan Ahmad addary Padangsidimpuan. Hypothesis 

testing using multiple linear regression analysis methods and classical assumption 

testing. The sampling technique used stratified random sampling, with a sample 

taken of 92 students. The data used is primary data or direct data sourced from 

students who are in the research location. The results showed that partially 

understanding, risk and investment return had a positive and significant effect on 

the interest of students of the Sharia Economics Study Program in investing in the 

Islamic capital market. Furthermore, simultaneously all independent variables 

affect the interest of students of the Sharia Economics Study Program in investing 

in the Islamic Capital Market. 

Keywords: Investment Understanding, Investment Risk and Investment Return 
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 الملخص 

 الاسم     : فيف ألفيونيكا

 نيم       :2040200020

 العنوان :الإسلامي المال رأس سوق  في بالاستثمار الاهتمام في المؤثرة العوامل تحليل

 

 تطورا الإسلامي المال رأس سوق  شهد وقد .للبلد الاقتصادي النمو مؤشرات أحد هو المال رأس سوق 

 هذه تهدف .الإسلامي المال رأس سوق  في للاستثمار بديلا يكون أن ويمكن الراهن، الوقت  في جدا سريعا
 طلاب مع الإسلامي المال رأس سوق  في بالاستثمار الاهتمام على تؤثر التي العوامل تحليل إلى الدراسة
 أحمد حسن علي الشيخ عين بجامعة الإسلامية والأعمال الاقتصاد بكلية الشرعي الاقتصاد دراسة برنامج

 واختبار المتعدد الخطي الانحدار  تحليل أساليب باستخدام الفرضيات اختبار .بادانغسيدمبوان أداري

 الطبقية، العشوائية العينات أخذ أسلوب باستخدام العينات أخذ  أسلوب استخدام تم  .الكلاسيكية الافتراضات

 عليها الحصول تم مباشرة بيانات أو أولية بيانات هي المستخدمة البيانات .طالباً 92من عينة أخذ تم حيث

 والعائد والمخاطر الجزئي الفهم أن إلى الدراسة نتائج توصلت .البحث موقع في الموجودين الطلاب من
 في بالاستثمار الشرعي الاقتصاد دراسة برنامج طلاب اهتمام على وهام إيجابي تأثير له كان الاستثماري

 طلاب اهتمام على نفسه الوقت في تؤثر المستقلة المتغيرات جميع أن كما .الإسلامي المال رأس سوق 

 .الإسلامي المال رأس سوق  في بالاستثمار الإسلامي الاقتصاد دراسة برنامج

 

 الكلمات  المفتاحية :الاستثمار وعائد الاستثمار ومخاطر الاستثمار  فهم
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 zal Z Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
Es(dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 
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 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

     tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 

 

Kasrah I I 

̊ و  ḍommah U U 

 

2. Vokal 

 Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
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Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Nama 

̊ ي  ... . fatḥah dan ya Ai a dan i 

̊ و  ...... fatḥah dan wau Au a dan u 

 

3. Maddah  

 Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf danTanda 

Nama 

َ  ..ى َ  .... ا... ... 
fatḥah dan alif 

atau ya 

A 
a dan garis 

atas 

َ  ..ى  ... Kasrah dan ya I 
i dan garis di 

bawah 

و َ   .... ḍommah dan wau U 
u dan garis di 

atas 

 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/ 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta Marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 
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D. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال. 

Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

 Dinyatakan didepan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 
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kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa 

dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

I. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. Sumber: 

Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, Cetakan 

Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang Masalah 

Apa yang mengatur sistem investasi Islam sangat kompleks dan menantang 

untuk dipastikan. Mungkin ini menjelaskan mengapa sebagian besar 

pembenaran yang dapat diterima dan dikutuk di Dunia Muslim berkisar pada 

apa yang merupakan dan bukan merupakan Perbankan Syariah tahun 1983 

mendefinisikan Perbankan Syariah sebagai “tujuan dan proses perusahaan 

yang tidak mencampurkan elemen-elemen yang dilarang dalam Islam”. 

Menurut definisi ini, hal ini kembali ke masa Nabi Muhammad (SAW), ketika 

beliau menjadi wakil untuk transaksi perdagangan yang melibatkan istri beliau, 

yaitu sekitar lima belas abad yang lalu.1 

Di era perkembangan teknologi yang begitu pesat, mayoritas masyarakat 

sadar akan pentingnya berinvestasi, apalagi di zaman yang modern ini investasi 

sangat diminati di kalangan masyarakat maupun mahasiswa. Hal ini dibuktikan 

dengan hadirnya beberapa investasi seperti saham, obligasi, property dan 

logam mulia. Menurtut Harry M. Makowitz pendekatan investasi berkaitan 

dengan estimasi investor terhadap ekspektasi risiko dan return, yang diukur 

secara statistic untuk membuat portofolio investasinya. Namun ada beberapa 

orang yang tidak tertarik untuk berinvestasi karena merasa sulit untuk 

 
1 Ali Hardana, Abdul Nasser Hasibuan, Sulaiman Efendi Siregar, Halima Tuss’diah 

Harahap dan Walidah Izzah Hasibuan.(2023) “Include Islamic Banking’s Role As Well As Service 

Satisfaction, Quality, Trust and Loyaltly In The Framework Of An Integrated Islamic Faninancial 

Model”.(ICCEIS). Hal. 2   
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berinvestasi dan membutuhkan modal yang besar. Tetapi jika seseorang tertarik 

untuk berinvestasi, modal yang seminimal mungkin sebenarnya dapat 

berinvestasi. Sementara disisi lain, Sebagian masyarakat dan mahasiswa belum 

memahami manfaat berinvestasi. Banyak yang menganggap berinvestasi 

berisiko jika mereka tidak mengerti bagaimana meminimalkan risiko, 

meskipun risikonya masih mungkin terjadi. Minat berpengaruh terhadap 

kegiatan yang dilakukan terutama yang melakukan kegiatan pembelajaran 

yang berkaitan dengan investasi, atau yang sedang menempuh pendidikan yang 

erat kaitannya dengan investasi, sehingga dapat menambah pemahaman 

tentang investasi. Masyarakat ingin berinvestasi karena pada dasarnya adalah 

perubahan keinginan untuk berinvestasi saat ini untuk mendapatkan 

keuntungan di masa depan.2 

Pasar modal sendiri diartikan sebagai pasar modal yang menerapkan 

prinsip – prinsip syariah dalam kegiatan transaksi ekonomi dan terlepas dari 

hal – hal yang dilarang seperti: riba, perjudian, spekulasi dan lain – lain. Pasar 

modal yang berbasis syariah di Indonesia secara resmi diluncurkan pada 

tanggal 14 maret 2003 bersana dengan penandatanganan MOU antara 

Bapepam – LK dengan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN – 

MUI), setelah resmi di luncurkan (produk – produk pasar modal syariah) pada 

tanggal 14 maret 2003, intrumen – intrumen pasar modal berbasis syariah yang 

 
2N. Maslichah Aini & Junaidi. “Pengaruh Pengetahuan dan Pemahaman Investasi, 

Modal Minimum Investasi, Return dan Motivasi Investasi Terhadap Minat Mahasiswa 

Berinvestasi dipasar Modal (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Kota Malang)”, 

2019. Hal. 38 – 52  



3 
 

 
 

telah terbit sampai dengan saat ini adalah saham syariah, obligasi syariah dan 

reksa dana syariah.3 

Salah satu ajaran konsep islam yang memenuhi proses tadril dan 

trichotomy pengetahuan. Konsep investasi selain sebagai pengetahuan juga 

bernuansa spiritual karena menggunakan norma islam sekaligus merupakan 

hakikat dari sebuah ilmu dan amal, oleh karenanya investasi sangat dianjurkan 

bagi setiap muslim.4 

Berdasarkan penelitian awal, minat mahasiswa Program Studi Ekonomi 

Syariah masih tergolong rendah dengan jumlah investornya masih tergolong 

minim, ditinjau dari beberapa mahasiswa yang telah bergabung dalam investasi 

pasar modal syariah tersebut. 

Salah satu investor Program Studi Ekonomi Syariah mengatakan 

alasannya tertarik untuk berinvestasi dipasar modal dan ada beberapa faktor 

yang menjadi pertimbangannya dalam memulai investasi pasar modal. 

Informan tersebut memaparkan bahwa investasi pasar modal lebih 

menjanjikan, terutama yang berbasis syariah. Menurutnya keuntungan di Pasar 

Modal Syariah kehalalannya terjamin dari risikonya sebanding dengan 

keuntungan yang diperoleh.5 

 
3Andrian Sutedi. “Pasar Modal Syariah Saran Investasi Keuangan Berdasarkan Prinsip 

Syariah”. (Jakarta Timur: Sinar Grafika, 2011)  
4 Nurul Huda dan Muhammad Haykal, “Lemabaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis 

dan Praktis”. (Jakarta: Kencana, 2010)  
5 Wawancara Dengan Ayu Sofia Rahma, 10 Desember 2023.  
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Sementara hasil pemaparan dari mahasiswa yang kurang berminat lebih 

dikarenakan oleh beberapa fenomena yang terjadi dikalangan mahasiswa, 

yaitu: kurangnya pengetahuan  tentang investasi yang membuatnya takut 

menghadapi risiko yang akan terjadi, ketidakpastian Return yang menurutnya 

masih menjadi angan – angan belaka, kehalalannya masih diragukan serta 

kurangnya informasi tentang pelatihan investasi bagi mahasiswa meskipun 

pelatihan pasar modal sering diadakan.6 

Sebagai seorang mahasiswa sebelum mengambil keputusan untuk 

berinvestasi perlu mengetahui perilaku keuangan agar investasinya berhasil. 

Financial Management Behavior adalah kemampuan seseorang dalam 

mengatur (Perencanaan, Penganggaran, Pemeriksaan, Pengelolaan, 

Pengendalian, Pencarian dan Penyimpanan) dana Keuangan sehari – hari. 

Dalam praktiknya, manajemen perilaku keuangan ini terbagi menjadi tiga hal 

utama yaitu, Konsumsi, Tabungan dan Investasi. 

Pengetahuan mengenai investasi di pasar modal juga diedukasikan kepada 

mahasiswa agar pemahamannya lebih mendalam. Edukasi mengenai investasi 

ini diperoleh dari mata kuliah yang diambil mulai dari yang umum ke yang 

spesifik. Pemahaman dasar tentang investasi, return dan risiko investasi 

memudahkan seseorang untuk mengambil keputusan berinvestasi. Pelatihan 

pasar modal mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang 

investasi, sehingga dapat memilih jenis investasi yang diinginkan. Tujuan 

 
6 Wawancara Dengan Dian Pratiwi Sitompul, 10 Desember 2023.  
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pelatihan tersebut untuk  memberikan gambaran tentang pasar modal dan 

praktiknya agar mahasiswa paham tentang investasi. Dampak dari pelatihan 

yang diharapkan adalah meningkatkan pemahaman  mahasiswa tentang 

investasi. Dalam hal ini pelatihan dikatakan berhasil apabilah pelatihan yang 

disajikan dapat membawa perubahan terhadap peserta pelatihan.7 

Sementara itu, keuntungan menjadi target utama setiap Mahasiswa 

Ekonomi Syariah yang ingin berinvestasi di Pasar Modal Syariah. Tertariknya 

investor dalam berinvestasi tidak terlepas dari harapan untuk memperoleh 

keuntungan yang lebih besar  dan pasti dimasa yang akan dating. Investor 

dalam berinvestasi adalah untuk memaksimalkan return tanpa melupakan 

faktor – faktor risiko investasi yang harus dihadapinya. Return salah satu faktor 

yang memotivasi investor dan juga merupakan imbalan atas keberanian 

investor menanggung risiko atas investasi  yang dilakukannya. Adapun risiko 

merupakan suatu hal yang tidak bias dipisahkan dengan return. Investor perlu 

mempertimbangkan tingkat risiko suatu investasi sebagai dasar pembuatan 

keputusan investasi. Risiko merupakan kemungkinan perbedaan antara return 

actual yang diterima dengan return harapan. Semakin besar kemungkinan 

perbedayaannya, berarti semakin besar risiko investasi tersebut.8 

 
7 Nurul Huda dan Muhammad Haykal, Ibid., h. 76  
8 Eduardus Tendelilin, “Potopolio dan Investasi (Teori dan Aplikasi)”. (Yogyakarta: 

KANISIUS, Edisi Pertama, 2010).  
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Faktor – Faktor Yang 

Memengaruhi Minat Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka diturunkan ke dalam identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Minat mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Masih tergolong rendah 

dengan jumlah investornya masih tergolong minim, ditinjau dari beberapa 

mahasiswa yang telah bergabung dalam investasi pasar modal syariah. 

2. Faktor persepsi risiko yang dipahami oleh Mahasiswa Program Studi 

Ekonomi masih tergolong minim hal ini terbukti dengan jumlah peminat 

investasi dikalangan mahasiswa masih rendah. 

3. Faktor persepsi return yang dipahami oleh Mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah masih tergolong minim hal ini terbukti dengan jumlah 

peminat investasi dikalangan mahasiswa masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah ini ditekankan pada faktor – faktor yang memengaruhi 

minat mahasiswa untuk berinvestasi di pasa modal syariah. Faktor – faktor 

tersebut mencakup pengaruh pemahaman berinvestasi, risiko investasi, return 

investasi dan minat berinvestasi di pasar modal syariah. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat pengaruh pemahaman berinvestasi terhadap minat 

berinvestasi Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah dalam 

Berinvestasi di Pasar Modal Syariah? 

2. Apakah terdapat pengaruh Risiko Investasi terhadap Minat Mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah dalam Berinvestasi di Pasar Modal 

Syariah? 

3. Apakah terdapat pengaruh Return Investasi terhadap Minat Mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah dalam Berinvestasi di Pasar Modal 

Syariah? 

4. Apakah terdapat pengaruh pemahaman investasi, risiko investasi, return 

investasi terhadap minat Mahasiswaa Program Studi Ekonomi Syariah 

dalam berinvestasi di Pasar Modal Syariah? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis Pengaruh pemahaman investasi terhadap minat 

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah. 

2. Untuk menganalisis pengaruh risiko investasi terhadap minat Mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah dalam berinvestasi di pasar modal syariah. 

3. Untuk menganalisis pengaruh return investasi terhadap minat Mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah dalam berinvestasi di Pasar Modal 

Syariah. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh pemahaman investasi, risiko investasi, 

return investasi terhadap minat Mahasiswa Program Studi Ekonomi 

Syariah dalam berinvstasi di Pasar Modal Syariah. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, yaitu: 

1. Bagi Investor 

Untuk membantu investor agar memahami pasar modal syariah, 

serta mengetahui risiko dan return yang ada dalam investasi pasar modal 

syariah. 

2. Bagi Penelitian 

Dengan adanya Penelitian ini, maka peneliti dapat mengetahui berapa 

persen Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah yang berminat berinvestasi di 

Pasar Modal Syariah ataupun peneliti dapat membandingkan teori – teori 

dengan praktik – praktik yang terjadi di luar perkuliahan.9 

 

 

 
9 Hayatul Fajri, “Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berinvestasi Di 

Pasar Modal Syariah”. (Studi Kasus Mahasiswa  Program Studi Ekonomi Syariah UIN Ar – 

Raniry Banda Aceh). Skripsi 2018  
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Landasan Teori 

1. Investasi 

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya 

lainnya yang di lakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah 

keuntungan di masa mendatang. Seorang investor membeli sejumlah 

saham saat ini dengan harapan memperoleh keuntungan dari kenaikan 

harga saham ataupun memperoleh keuntungan dari kanaikan harga saham 

ataupun sejumlah dividen di masa yang akan datang, sebagai imbalan atas 

waktu dan risiko yang terkait dengan investasi tersebut. Istilah bisa 

berkaitan dengan berbagai macam aktivitas. Menginvestasikan sejumlah 

dana pada asset real (tanah, emas, mesin atau bangunan) maupun asset 

finansial (deposito, saham atau obligasi) merupakan aktivitas investasi 

yang umumnya dilakukan. Bagi investor yang lebih pintar dan lebih berani 

menanggung risiko, aktivitas investasi yang mereka lakukan juga bisa 

mencakup investasi pada asset – asset finansial lainnya yang lebih 

kompleks seperti Warrant, Option dan Futures maupun ekuitas 

internasional.10 

Pihak – pihak yang melakukan kegiatan investasi disebut investor. 

Investor pada umumnya bisa digolongkan menjadi dua, yaitu investor 

 
10Eduardus Tandelilin, “Dasar – Dasar Manajemen Investasi” (Yogyakarta: 2010) hal. 

1.3  
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individual (Individul/Retail Investor) yang terdiri dari individu – individu 

yang melakukan aktivitas investasi. Dan yang kedua, investor (Institutional 

Investor) biasanya terdiri dari perusahaan – perusahaan asuransi, Lembaga 

penyimpanan dan (Bank dan Lembaga Simpan Pinjam), Lembaga dan 

pension maupun perusahaan investasi.11 

2. Dasar Hukum Investasi 

Penerapan prinsip syariah di pasar modal tentunya bersumber dari 

Al – Qur.an dan Hadist, dari kedua sumber tersebut para ulama melakukan 

penafsiran yang disebut ilmu fiqih. Sebagai bagian dari sistem pasar modal 

Indonesia, kegiatan pasar modal yang merupakan prinsip – prinsip syariah 

juga mengacu kepada Undang – Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang 

Pasar Modal berikut peraturan pelaksanaan peraturan pelaksanaan 

peraturan Bapepam – LK selaku regulator pasar modal di Indonesia, 

memiliki beberapa peraturan khusus terkait pasar modal syariah sebagai 

berikut: 

a. Peraturan Nomor II. K. 1 tentang kriteria dan penerbitan daftar efek 

syariah. 

b. Peraturan Nomor IX. A. 13 tentang penerbitan efek syariah. 

c. Peraturan Nomor IX. A. 14 tentang akad – akad yang digunakan dalam 

penerbitan efek syariah. 

Adapun landasan hukum positif terdapat dalam peraturan perundang – 

undangan yang menempatkan otoritas jasa keuangan (OJK) sebagai 

 
11Nurul Huda dan Muhammad Haykal Ibid., h. 105  
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lembaga independen pengawas bank dan lembaga keuangan lainnya di 

Indonesia baik syariah maupun konvensional. Peralihan tugas pengawasan 

dari Bank Indonesia ke OJK terjadi pada tahun 2014.12 

3. Akad Pelaksanaan Investasi Syariah 

Investasi syariah akan dianggap sah jika mengikuti akad atau rukun 

yang harus dijalankan, antara lain: 

a. Pelaku Investasi 

Pelaku investasi penting dalam hal ini karena investor atau penanam 

modal dan Lembaga usaha berperan sebagai pengelola modal. Kedua 

belah pihak sama – sama memiliki kompetensi beraktifitas, artinya 

kedua belah pihak tidak dalam kondisi bangkrut maupun terlilit 

hutang. Dalam pelaksanaannya boleh saja salah satu pelaku investasi 

beragama non muslim, namun dengan syarat bahwa pengelolaan dana 

tersebut harus dalam pantauan pihak muslim dan terbukti jauh dari 

transaksi yang berdasarkan riba. 

b. Akad Perjanjian 

Setelah adanya pelaku investasi, selanjutnya adalah terlaksananya 

akad perjanjian antara kedua belah pihak. Akad ini merupakan titik 

awal terjadinya kerja sama yang akan dilakukan. Perjanjian ini harus 

menjadi kesepakatan kedua belah pihak dan harus dalam keadaan sadar 

serta tanta unsur paksaan dari pihak manapun. 

 
12Abdul Nasser Hasibuan, Rahmad Annam dan Nofinawati. (2020) “Audit Bank Syariah 

(edisi kedua)”. (Kancana: Jl. Tambra Raya No. 23 Rawamangun. Jakarta) hal. 5  



12 
 

 
 

c. Objek transaksi 

Yang menjadi objek transaksi adalah dana, usaha dan keuntungan. 

Dana yang digunakan sebagai modal usaha harus berupa alat tukar 

yang sah dan sebaiknya tidak menggunakan barang karena nilainya 

tidak pasti.13 

4. Manfaat Investasi 

Manfaat yang ditimbulkan oleh investasi dapat dikelompokkan 

sebagai berikut: 

a. Investasi Yang Bermanfaat Untuk Umum (Publik) 

Investasi yang bermanfaat untuk umum (Publik) seperti, investasi di 

bidang infrastruktur (Jalan, jembatan, Pelabuhan, pasar dan lain – lain), 

investasi di bidang konservasi alam, investai di bidang pengelolaan 

sampah, investasi di bidang olahraga, investasi di bidang pertahanan 

dan keamanan serta investasi di bidang lainnya yang bermanfaat bagi 

masyarakat laut. 

b. Investasi Yang Bermanfaat Bagi Kelompok Tertentu 

Investasi yang mendatangkan manfaat pada kelompok masyarkat 

tertentu, seperti investasi di bidang keagamaan, membangun sarana 

ibadah dan sarana keagamaan lainnya, investasi pada Lembaga 

pendidikan dan sumber daya manusia di bidang tertentu, investasi di 

bidang olahraga tertentu, investasi di bidang infrastruktur tertentu, 

 
13Hayatul Fajri, “Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berinvestasi di 

Pasar Modal Syariah” (Studi Kasus Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah UIN Ar – Raniry 

Banda Aceh). Skripsi. 2018  
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investasi di bidang konservasi alam/lingkungan tertentu, investasi 

dibidang pengelolaan sampah di lingkungan tertentu, serta investasi di 

bidang lainnya yang bermanfaat bagi masyarakat atau kelompok 

tertentu. 

c. Investasi Yang Bermanfaat Untuk Pribadi Atau Rumah Tangga 

Investasi yang menandakan manfaat bagi pribadi atau rumah tangga 

dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan dimasa datang, 

seperti investasi untuk perumahan pribadi atau keluarga, investasi 

pendidikan pribadi maupun keluarga, investasi di bidang keagamaan, 

investasi di bidang usaha (mendapatkan penghasilan), serta investasi 

dibidang lainnya yang bermanfaat bagi pribadi maupun keluarga.14 

5. Minat Investasi 

Pengertian minat adalah keinginan untuk mencari tahu tentang jenis 

suatu investasi dimulai dari keuntungan, kelemahan, kinerja investasi dan 

sebagainya. Ciri lain yang dapat dilihat adalah mereka akan berusaha 

meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi tersebut 

atau mereka langsung mencoba berinvestasi pada jenis investasi tersebut. 

H.C Withherington Mengemukakan “bahwa arti minat adalah 

kesadaran seseorang, bahwa suatu objek, seseorang, suatu soal, atau situasi 

mengandung sangkut dengan dirinya”. Berdasarkan beberapa definisi yang 

telah dikemukakan, maka da[at dipahami bahwa minat adalah suatu 

 
14Faizal Noor, “Investasi Pengelolaan Keuangan Bisnis dan Pengembangan Ekonomi 

Masyarakat”. 2009  
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kecenderungan hati seseorang untuk memberikan perhatian terhadap suatu 

keinginan yang memiliki kaitan dengan dirinya yang disertai dengan 

perasaan senang.15 

Dalam menentukan proyek suatu investasi yang layak dan tepat 

untuk dipilihnya, ada beberapa cara penilaian investasi, diantaranya 

penganggaran modal yaitu suatu proses pengidentifikasian, penilaian dan 

pemilihan investasi pada aktiva yang memiliki jangka waktu yang panjang, 

atau aktiva yang memiliki nilai manfaat lebih dari satu tahun.16 

6. Jenis – Jenis Minat 

Banyak ahli mengemukakan jenis – jenis mengenai minat, menurut 

Carl Safran Mengklarifikasi minat menjadi empat jenis: 

a. Expressed Interest adalah minat yang di ekspresikan melalui suatu 

objek aktivitas. 

b. Manifest Interest adalah minat yang disimpulkan dari ke ikut sertaan 

individu pada suatu kegiatan tertentu. 

c. Tested Interst adalah minat yang berasal dari pengetahuan dan 

keterampilan dala suatu kegiatan. 

d. Invored Interest adalah Dimana minat ini berasal dari daftar aktivitas 

dan kegiatanyang sama dengan pernyataan. 

 

 
15 Ihdi Aini, Windari Windari, Rinal Wahyu Lubis. “Analisis Minat Mahasiswa dalam 

Menggunakan Mobile Banking”.(Nahdatul Iqtishadiyah: Jurnal Perbankan Syariah. 2022)  
16  Dr. Abdul Nasser Hasibuan, S.E., M.Si dan Rahmad Annam, S.E., S.Pd., M.Pd. 

“Akuntunsi Manajeme: Teori dan Praktek”. 2021 
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B. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Faktor – faktor yang mempengaruhi minat adalah faktor – faktor yang 

bersumber dari diri sendiri, tidak mempunyai tujuan yang jelas, ada atau 

tidaknya manfaat dari suatu hal yang dipelajari bagi individu. Infikator – 

indikator yang di gunakan untuk mengukur minat adalah aspek – aspek yang 

terdapat dalam minat yaitu: 

1. Ketertarikan dalam hal menunjukkan adanya pemutusan perhatian dan 

perasaan senang. 

2. Keinginan ditunjukkan dengan adanya dorongan untuk memiliki. 

3. Keyakinan ditunjukkan dengan adanya rasa percaya diri individu 

terhadap kualitas, daya guna dan keuntungan. 

Adapun yang menjadi tolak ukur dalam penelitian ini ada beberapa 

indicator, yaitu pemahaman, risiko dan Return. Ketiga tolak ukur ini akan 

peneliti ambil sebagai variabel independent.17 

1. Pasar Modal Syariah 

a. Pengertian pasar modal syariah 

Secara umum pasar modal terdiri dari kata pasar dan modal. Jadi 

pasar modal dapat di definisikan sebagai tempat bertemunya permintaan 

dan penawaran terhadap modal, baik dalam bentuk ekuitas maupun 

hutang jangka panjang. 

 
17 Yuliana Susilowati, “Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa 

Akuntansi Syariah Untuk Berinvestasi di Pasar Modal Syariah” (Studi di IAIN Surakarta). 

Skripsi. 2017 
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UU RI NO. 8 Tahun 1995 mendefinisikan pasar modal sebagai 

kegiatan yang terhubung dengan penawaran umum dan perdagangan 

efek, perusahaan public yang berkaitan dengan efek yang di terbitkannya 

serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek.18 

Sedangkan pasar modal syariah adalah pasar modal yang seluruh 

mekanisme kegiatannya terutama mengenai emiten, jenis efek yang di 

perdagangkan dan mekanisme perdagangannya telah sesuai dengan 

prinsip – prinsip syariah. Sedangkan yang dimaksud dalam peraturan 

perundang – undangan dibidang pasar modal yang akad, pengelolaan 

perusahaan, maupun cara penerbitannya memenuhi prinsip – prinsip 

syariah. Adapun yang dimaksud prinsip – prinsip syariah adalah prinsip 

yang di dasarkan oleh syariah ajaran islam yang penetapannya dilakukan 

oleh DSN – MUI.19 

b. Macam – Macam Pasar Modal 

Penjualan saham (termasuk jenis sekuritas lain) kepada masyarakat 

dapat dilakukan dengan beberapa cara. Umumnya penjualan dilakukan 

sesuai dengan jenis ataupun bentuk pasar modal dimana sekuritas 

tersebut diperjual belikan. 

Jenis – jenis pasar modal tersebut ada beberapa macam: 

 

 

 
18Maya Malinda, “Pengantar Pasar Modal” (Yogyakarta: ANDI OFFSET, 2011)  
19 Andri Soemitra, ”Masa Depan Pasar Modal Syariah di Indonesia” (Jakarta: Kencana, 

2014)  
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1) Pasar Perdana 

Pasar perdana adalah penawaran saham dari perusahaan 

yang menerbitkan saham (Emiten) kepada saham pemodal selama 

waktu yang ditetapkan oleh pihak sekunder. Pengertian tersebut 

menunjukkan bahwa, pasar perdana merupakan pasar modal yang 

memperdagangkan saham – saham atau sekuritas lainnya yang di 

jual untuk pertama kalinya (penawaran umum) sebelum saham 

tersebut dicatat di bursa. 

2) Pasar Sekunder 

Pasar sekunder di definisikan sebagai perdagangan saham 

setelah melewati masa penawaran pada pasar perdana. Jadi pasara 

sekunder dimana saham dan sekuritas lain diperjual belikan secara 

luas, setelah melalui masa penjualan di pasar perdana. Harga saham 

di pasar sekunder ditentukan oleh permintaan dan penawaran antara 

pembeli dan penjual. Besarnya permintaan penawaran di pengaruhi 

oleh beberapa factor, yaitu: 

a) Faktor Internal Perusahaan 

Yang berhubungan dengan kebijakan internal pada suatu 

perusahaan beserta kinerja yang telah di capai. Hal ini berkaitan 

dengan hal – hal yang seharusnya dapat di kendalikan oleh 

manajemen, misalnya pendapatan pelembar saham, besaran 

deviden yang di bagi, kinerja manajemen perusahaan, prospek 

perusahaan yang akan dating dan sebagainya. 
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b) Faktor Eksternal Perusahaan 

Hal – hal di luar kemampuan perusahaan atau di luar 

kemampuan manajemen untuk mengendalikan. Sebagai 

contoh: muncuk gejolak politik pada suatu Negara, perubahan  

kebijakan moneter dan laju inflasi yang tinggi. 

3) Pasar Ketiga  

Pasar ketiga adalah tempat perdagangan saham atau 

sekuritas lain di luar pasar bursa (Over The Counter Market). Bursa 

parallel merupakan suatu system perdagangan efek yang 

terorganisasi di luar bursa efek resmi, dalam bentuk pasar sekunder 

yang diatur dan dilaksanakan oleh perserikatan perdagangan uang 

dan efek dengan diawasi dan dibina oleh badan Pengawas Pasar 

Modal. Jadi dalam pasar modal ketiga ini tidak memiliki pusat 

lokasi perdagangan yang dinamakan Floor Trending (lantai bursa). 

Operasi yang ada pada pasar ketiga berupa pemusatan informasi 

yang disebut “Trending information”. Informasi yang diberikan 

dalam pasar ini meliputi harga – harga saham, jumlah transaksi dan 

keterangan lainnya mengenai surat – surat berharga yang 

bersangkutan. 

4) Pasar Keempat 

Pasar keempat merupakan bentuk perdagangan efek antara pemodal 

atau dengan kata lain pengalihan saham dari satu pemegang saham 

ke pemegang saham lainnya tanpa melalui perantera perdagangan 
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efek. Bentuk transaksi dalam perdagangan semacam ini biasanya 

dilakukan dalam jumlah besar (Block Sale).20 

c. Intrumen Pasar Modal 

Pada umumnya transaksi di pasar biasanya ada barang atau jasa yang 

di perjual belikan. Begitu juga dalam pasar modal, barang yang di 

perjual belikan kita kenal dengan istilah instrument pasar modal. 

Instrument pasar modal yang di perdagangkan berbentuk surat – surat 

berharga yang dapat di perjualkan kembali pemiliknya, baik instrumen 

pasar modal yang bersifat kepemilikan atau bersifat hutang. Instrument 

pasar modal yang bersifat kepemilikan di wujudkan dalam bentuk 

saham, sedangkan yang bersifat hutang di wujudkan dalam bentuk 

obligasi. 

1) Saham Syariah 

Saham adalah bukti kepemilikan atas surat perusahaan dan tidak 

termasuk saham yang memiliki hak – hak istimewa. Berdasarkan 

definisi tersebut, dapat di katakana bahwa saham merupakan bukti 

kepemilikan seseorang/pemegang saham atas asset perusahaan 

sehingga penilaian atas saham seharusnya berdasarkan atas nilai aset 

(Underlying Aset). Sebagai bukti kepemilikan, maka saham yang di 

perbolehkan secara syariah untuk di beli adalah saham untuk 

 
20Sunnariyah, “Pengantar Pengetahuan Pasar Modal”, (Yogyakarta, Unit Penerbitan dan 

Percetakan Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN. 2016)  
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perusahaan – perusahaan yang kegiatan usaha, jenis produk atau jasa 

serta cara penglolaannya sejalan dengan prinsip syariah. 

2) Sukuk  

Sukuk merupakan istilah baru yang dilakukan sebagai pengganti 

dari istilah obligasi syariah (Islamic Bond). Sukuk secara terminology 

merupakan bentuk jamak dari kata “Sakk” dalam bahasa arab yang 

berarti sertifikat atau bukti kepemilikan. Sementara itu peraturan 

Bapepam – LK Nomor IX. A 13 memberikan definisi sukuk sebagai 

efek syariah yang berupa sertifikat atau bukti kepemilikan yang 

bernilai sama dan mewakili bagian yang tidak tertentu (tidak 

dipisahkan atau tidak terbagi) Syusyu’/Undivided Share atas: 

a) Asset berwujud tertentu 

b) Nilai manfaat atas asset berwujud tertentu baik yang sudah maupun 

yang aka nada. 

c) Jasa yang sudah ada maupun yang akan ada. 

d) Asset proyek tertentu. 

e) Kegiatan investasi yang telah di tentukan. 

Penerbitan sukuk, emiten dapat menggunakan berbagai akad 

yang sesuai dengan syariah, seperti: Mudharabah, Murabahah, 

Musyarakah, Salam, Istishna’ dan Ijarah. Oleh sebab itu, dasar syariah 

(Sumber Hukum dan Ketentuan Syariah) yang digunakan dalam 

sukuk tidak dapat lepas dari dasar syariah untuk masing – masing jenis 
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akad tersebut. Misalnya untuk sukuk mudharabah, maka dasar syariah 

untuk akad mudharabah juga digunakan untuk jenis ini. 

Jenis sukuk yang paling banyak digunakan hingga saat ini di 

Indonesia adalah sukuk ijarah dan mudharabah dan MUI sudah 

mengeluarkan fatwa untuk kedua jenis sukuk tersebut. Struktur 

mudharabah lebih luwes untuk pengelolaan dana dalam jumlah besar, 

jangka panjang serta tidak membutuhkan jaminan lain. 

3) Reksa Dana Syariah 

Reksa dana syariah adalah reksa dana yang berprofesi menurut 

ketentuan dan prinsip – prinsip syariah islam, baik  dalam betuk akad 

antara pemodalan sebagai pemilik harta (Shahib Al – Maal/Rabb Al – 

Ma) dengan manajer investasi sebagai wakil Shahib Al – Maal, 

maupun antara manajer investasi sebagai wakil Shahib Al – Maal 

dengan pengguna investasi.21 

d. Pihak – Pihak Yang Terlibat di Pasar Modal 

Adapun pihak – pihak yang terlibat dalam pasar modal adalah: 

1) Emiten 

Emiten adalah badan usaha (perseroan terbatas) yang 

menerbitkan saham untuk menambahkan modal atau menerbitkan 

saham untuk menambah modal atau menerbitkan obligasi untuk 

mendapatkan pinajaman kepada investor di bursa efek. 

 
21Sri Nurhayati dan Wasilah,”Akuntansi Syariah di Indonesia”, (Jakarta: Salemba Empat, 

2013)  
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2) Perantara emisi 

a) Pinjaman Emisi 

Pinjaman emisi adalah perantara yang menjamin penjual, 

emisi, sehingga apabila dari emisi wajib membeli (setidak – 

tidaknya sementara waktu sebelum laku) agar kebutuhan dana 

yang di perlukan emiten terpenuhi sesuai rencana. 

b) Akuntan Publik 

Akuntan publik berfungsi untuk memeriksa kondisi 

keuangan emiten dan memberikan pendapat apakah laporan 

keuangan yang telah di keluarkan emiten wajar atau tidak. 

c) Perusahaan Penilaian 

Perusahaan penilaian berfungsi untuk memberikan penilaian 

terhadap emiten, apakah nilai aktiva emiten wajar atau tidak. 

3) Badan Pelaksana Pasar Modal 

Badan pelaksana pasar modal adalah budaya yang mengatur 

dan mengawasi jalannya pasar modal, termasuk mencoret emiten 

(Delisting) dari lantai bursa, memberikan saksi kepada pihak – pihak 

yang melanggar peraturan pasar modal. Di Indonesia badan 

pelaksanaan pasar modal adalah Bapepam (Badan Pengawasan dan 

Pelaksanaan Pasar Modal). 
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4) Bursa Efek 

Bursa efek adalah tempat di selenggarakannya kegiatan 

perdagangan efek pasar modal yang di dirikan oleh suatu badan 

usaha. 

5) Perantara Perdagangan Efek 

Efek yang di perdagangkan dalam bursa hanya boleh di 

transaksikan melalui perantara, yaitu makelar (Broker) dan 

komisioner. Makelar adalah pihak yang melakukan pembelian dan 

penjualan efek untuk kepentingan orang lain dengan memperoleh 

imbalan. Komisioner adalah pihak yang melakukan pembelian dan 

penjualan efek untuk kepentingan sendiri atau orang lain dengan 

memperoleh imbalan. 

6) Investor  

Investor adalah pihak yang menanamkan modalnya dalam 

bentuk efek di bursa dengan membeli atau menjual kembali efek 

tersebut.22 

C. Penelitian Terdahulu 

Dalam rangka menentukan focus penelitian, peneliti telah 

membandingkan penelitian terkait guna menghindari terjadinya 

pengulangan penelitian terhadap objek yang sama. Terdapat beberapa 

 
22Adrian Sutedi, “Pasar Modal Syariah Sarana Investasi Keuangan Berdasarkan Prinsip 

Syariah”, (Jakarta Timur: Sinar Grafik, 2011)  
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penelitian yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan sebagai 

berikut: 

Tabel II. 1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul 

Variabel 

Yang 

Digunakan 

Hasil Penelitian 

1 Sufiati 

Annisa, 

Ismu 

Hartato, 

Surya 

Ningsih 

Damanik, 

Reni Ria 

Armayani 

Hasibuan, 

2022 

Analisis Faktor 

– Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Minat 

Mahasiswa 

Berinvestasi di 

Pasar Modal 

Syariah. 

Pemahaman 

investasi, 

modal 

minimum, 

pengembalian 

dan risiko 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa faktor 

investasi seperi 

modal minimum, 

risiko dan 

pengembalian 

investasi tidak 

berpengaruh 

terhadap minat 

mahasiswa  

berinvestasi di 

pasar modal 

syariah, sedangkan 

pemahaman 

investasi 

berpengaruh kuat 

terhadap minat 

mahasiswa 

berinvestasi di 

pasar modal 

syariah. Dengan 

demikian dapat 

dikatakan bahwa 

hanya faktor 

pemahaman 

investasi yang 

berpengaruh besar 

terhadap minat 

mahasiswa 

berinvestasi di 

pasar modal 

syariah, sedangkan 

ketiga variable 

lainnya selalu tidak 

berpengaruh. 
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3 Yusuf Satrio 

Ratmojo, 

Trisiladi 

Supriyanto, 

Siwi 

Nugraha, 

2021 

Faktor – Faktor  

yang 

mempengaruhi 

minat 

berinvestasi 

saham syariah 

Literasi 

keuangan, 

risiko, 

psikologi dan 

media social 

terhadap 

minat 

berinvestasi 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

adanya pengaruh 

variable bebas 

secara bersamaan 

terhadap minat 

berinvestasi saham 

syariah.  

4 Dimas 

Alhafiidh, 

2022 

Analisis Faktor 

Minat Investasi 

Generasi 

Milenial Di 

Pasar Modal 

Syariah 

Minat 

investasi, 

generasi 

milenial dan 

pengetahuan 

Menunjukkan 

bahwa dari tujuh 

variable 

mempunyai 

pengaruh positif 

terhadap minat 

investasi generasi 

milenial di pasar 

modal syariah. Baik 

diuji secara parsial 

maupun diuji secara 

simultan. 

5 Melda 

Azizah, 

2020 

Analisis Faktor 

– Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Minat Investor 

Berinvestasi Di 

Pasar Modal 

Pengetahuan 

dan edukasi, 

Minat 

investasi, 

motivasi 

investasi, 

modal, return 

investasi dan 

risiko 

investasi. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa pengetahuan 

dan edukasi sangat 

penting dan sangat 

mempengaruhi 

minat untuk 

berinvestasi, seperti 

informasi dan 

sosialisasi yang 

didapatkan 

membuat investor 

tertarik berinvestasi 

di pasar modal. 

6 Rosita 

Amaliyah 

Asanah, 

2023 

Analisis Faktor 

– Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Generasi 

Milenial Dan Z 

Kota Cirebon 

Terhadap Minat 

Berinvestasi Di 

Pasar Modal 

Syariah. 

Pengetahuan, 

motivasi dan 

sikap 

berpengaruh 

simultan, 

minat 

berinvestasi 

Hasil uji t 

pengetahuan (X1) 

memiliki nilai t 

hitung sebesar 

2.014. Nilai ini 

lebih besar dari t 

table (1.66159) 

dengan nilai t sig 

(0,047) < 0,05. 

Sehingga pengujian 
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hipotesis penelitian 

tersebut adalah Ha 

diterima dan H0 

ditolak. 

7 Dimas 

Aulia 

Nugraha, 

2022 

Faktor – Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Minat Investasi 

Pasar Modal 

Syariah Melalui 

Galeri Investasi 

Syariah FEBI 

UINSU (studi 

kasus 

mahasiswa 

fakultas 

ekonomi dan 

bisnis islam) 

Pengetahuan 

investasi, 

risiko 

investasi, 

pelayanan 

dan promosi 

Secara parsial 

pengetahuan 

berpengaruh 

terhadap minat 

berinvestasi di 

pasar modal syariah 

melalui galeri 

investasi syariah. 

X2  Secara parsial 

risiko berpengaruh 

terhadap minat 

berinvestasi di 

pasar modal 

syariah, pelayanan 

X3 berpengaruh 

terhadap minat 

berinvestasi di 

pasar modal 

syariah, promosi 

X4 berpengaruh 

terhadap minat 

berinvestasi dipasar 

modal syariah. 

8 Muhammad 

Faiz 

Ijalludin, 

2021 

Analisis Faktor 

– Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Minat 

Mahasiswa 

Berinvestasi Di 

Pasar Modal 

Pada Masa 

Pandemi  (Studi 

Kasus Pada 

Mahasiswa Di 

Yogyakarta) 

Modal 

minimal 

investasi, 

return 

investasi dan 

pelatihan 

pasar modal 

Hasil dalam 

penelitian ini 

membuktikan 

bahwa model 

minimal investasi, 

return investasi dan 

pelatihan pasar 

modal berpengaru 

positif dan 

signifikan terhadap 

minat berinvestasi 

saham di pasar 

modal pada masa 

pandemic. 
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1. Hubungan Antara Pemahaman Investasi Dengan Minat Investasi 

Proses investasi meliputi pemahaman dan dasar – dasar keputusan investasi 

dan bagaimana mengorganisir aktivitas – aktivitas dalam proses keputusan 

investasi. Untuk memahami proses investasi, seorang investor terlebih dahulu 

harus mengetahui beberapa konsep dasar investasi yang akan menjadi pijakan 

dalam setiap tahap pembuatan keputusan investasi yang akan dibuat. Hal 

mendasar dalam proses keputusan investasi adalah pemahaman hubungan 

antara return harapan dan risiko suatu investasi. Hubungan risiko dan return 

harapan dan risiko suatu investasi. Hubungan risiko dan return harapan dalam 

suatu investasi merupakan hubungan yang linier, artinya semakin besar return 

harapan semakin besar pula tingkat risiko yang dipertimbangkan.23  

2. Hubungan Antara Risiko Investasi Dengan Minat Investasi 

Risiko biasanya menjadi suatu faktor yang menghalangi seseorang untuk 

tidak bertindak. Setiap individu mempunyai anggapan yang berbeda – beda 

terhadap risiko. Pengetahuan yang rendah terhadap pasar modal membuat 

mahasiswa memiliki anggapan yang salah terhadap risiko pada pasar modal. 

Sebaliknya pada mahasiswa yang sudah masuk ke pasar modal sudah 

mengerti berbagai risiko yang dihadapi dan dapat memilih keputusan yang 

tepat. Terdapat investor yang takut terhadap risiko (risk averse), dan investor 

yang berani mengambil risiko (risk taker).24 

 

 
23Hayatul Fajri,Ibid., h. 9  
24Yonar Again Trisnatio. “Pengaruh Ekspektasian Return, Persepsi Terhadap Risiko dan 

Self Efficacy Terhadap Minat Investasi Saham Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta”. Skripsi. 2017. Hal. 49  
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3. Hubungan Antara Return Investasi Dengan Minat Investasi 

Return dalam suatu asset adalah pengembalian/hasil yang diperoleh akibat 

melakukan investasi, return merupakan salah satu faktor yang memotivasi. 

Return merupakan salah satu faktor yang memotivasi investor untuk 

berinvestasi karena dapat menggambarkan secara nyata perubahan harga. 

Return dan risiko dalam investasi memiliki hubungan yang positif, yaitu 

semakin tinggi risiko, return yang diharapkan juga semakin tinggi. Faktor 

return investasi diperkirakan mampu mempenngaruhi minat investasi 

mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah. Variabel return investasi 

berpengaruh dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi.25  

D. Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara/kesimpulan yang diambil untuk 

menjawab permasalahan yang diajukan dalam suatu penelitian yang 

sebenarnya masih harus diuji secara empiris, hipotesis yang dimaksud 

merupakan dugaan yang mungkin benar atau mungkin salah. Dengan 

mengacu pada dasar pemikiran yang bersifat teoritis dan berdasarkan studi 

empiris yang pernah dilakukan berkaitan dengan penelitian di bidang ini, 

maka akan diajukan hipotesis sebagai berikut: 

a. Hipotesis variable pemahaman investasi terhadap minat 

H01: Pemahaman investasi tidak mempengaruhi minat Mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah FEBI UIN Syekh Ali Hasan Ahmad 

 
25Hayatul Fajri, Ibid., hal. 49  
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Addary Padangsidimpuan dalam berinvestasi di Pasar Modal 

Syariah. 

Ha1: Pemahaman investasi mempengaruhi minat Mahasiswa Program 

Studi Ekonomi Syariah FEBI UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan dalam berinvestasi di Pasar Modal Syariah. 

H02: Risiko tidak mempengaruhi minat Mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah FEBI UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan dalam berinvestasi di Pasar Modal Syariah. 

Ha2: Risiko mempengaruhi minat Mahasiswa Program Studi Ekonomi 

Syariah FEBI UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan dalam berinvestasi di Pasar Modal Syariah. 

H03: Return tidak dapat mempengaruhi minat Mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah FEBI UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan dalam berinvestasi di Pasar Modal Syariah. 

Ha3: ReturnMempengaruhi minat Mahasiswa Program Studi Ekonomi 

Syariah FEBI UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

dalam berinvestasi di Pasar Modal Syariah. 

E. Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini membahas mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi 

minat investasi dan mengetahui seberapa besar pengaruh faktor tersebut 

terhadap minat investasi mahasiswa prodi ekonomi syariah dalam 

berinvestasi di pasar modal syariah. Faktor – faktor yang mempengaruhi 
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dalam penelitian ini adalah pemahaman investasi, risiko investasi dan return 

investasi. Adapun kerangka pemikirannya adalah sebagai berikut: 

Gambar II. 1 Kerangka Pikir 

 

   

 

 

     

 

 

 

 

Keterangan: 

a. Pemahaman Investasi (X1) terhadap minat Berinvestasi 

Mahasiswa. 

b. Risiko Investasi (X2) terhadap minat Berinvestasi 

Mahasiswa. 

c. Return (X3) terhadap Minat Berinvestasi Mahasiswa. 

 

(X1) Pemahaman 

    (X2)Risiko Y 

Minat Berinvestasi 

    (X3) Return 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 

UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Penelitian ini 

dimulai pada Juli sampai dengan agustus 2024. 

B. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel 

biasa dilakukan secara incidental, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan. Pendekatan 

kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan. 

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, 

menunjukkan hubungan antara variabel, memberikan deskriptif di statistic, 

menaksir dan meramalkan hasilnya.26 

 

 

 

 
26Sugiyono,”Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”. (Bandung: 

Alfabeta, 2010) hal. 13  
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C. Jenis Data 

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data primer. 

Data primer adalah data yang diperoleh melalui angket atau kuesioner, yang 

bersumber dari Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah FEBI UIN 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik angket. 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan pernyataan atau tertulis dan jawaban yang diberikan juga 

dalam bentuk tertulis, yaitu dalam bentuk isian atau simbol atau tanda  

Angket tersebut digunakan untuk memperoleh informasi yang 

berkaitan dengan tanggapan responden terhadap pengaruh minat 

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah dalam berinvestasi di Pasar 

Modal Syariah. Angket akan diberikan kepada responden dan pengisiannya 

dilakukan secara jujur dan objektif tanpa tekanan dari pihak manapun. 

Selanjutnya pembuatan angket, yaitu dengan cara sebagai berikut: 

a. Menentukan kisi – kisi angket 

b. Menentukan jumlah butir angket 

c. Menentukan tipe angket 

d. Menentukan skor item angket 

Kisi – kisi angket ditentukan oleh indikator – indikator dari definisi 

operasional variabel dari penelitian ini. Pada angket penelitian diberi 

alternatif jawaban yaitu dengan menggunakan skala likert. Dalam skala ini 
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ada lima klarifikasi jawaban yang diberikan dengan kemunkinan pemberian 

sebagai berikut: 

a. Jawaban sangat singkat tidak setuju (STS) diberi nilai 1 

b. Jawaban tidak setuju (TS) diberi nilai 2 

c. Cukup setuju (CS) diberi nilai 3 

d. Jawaban setuju (S) diberi nilai 4 

e. Jawaban sangat setuju (SS) diberi nilai 5 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabilah seseorang 

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi, studi populasi atau studi 

sensu.27 Jumlah populasi Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah 

FEBI UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

berjumlah 1.209 orang. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari subyek dalam populasi yang diteliti, 

yang sudah tentu mampu secara reprensentif dapat mewakili 

populasinya. Apabilah populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, missal karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti akan mengambil sampel dari 

 
27Sabar Rutoto, “Pengantar Metodologi Penelitian” (FKIP: Universitas Muria Kudus, 

2007)  
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populasi itu. Sampel yang diteliti adalah Mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah FEBI UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 

Sampel dihitung dengan menggunakan rumus Slovin. Yang dimana 

rumus Slovin merupakan metode Praktis untuk menentukan jumlah 

sampel dengan syarat jumlah populasi yang relative besar. Yang dimana 

rumus slovin yaitu,  

n =  N  

   1 + (N x e2) 

Keterangan: 

n : Ukuran Sampel 

N : Ukuran Populasi 

e 2:error (10%) 

berdasarkan rumus diatas, maka dapat diketahui besarnya sampel 

adalah sebagai berikut: 

n =   1.209   

   1 + (1.209 x 0.12) 

  =    1.209   

   1 + (1.209 x 0,01) 

 =   1.209   

          1 + 1.209 

 =  1.209  

       13.09 

 = 0.092 

Maka, dari rumus diatas dibulatkanlah responden dari sampel 

menjadi 92 responden. 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel merupakan salah satu hal yang sangat penting 

untuk diperhatikan. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah 

stratified random sampling atau sampel acakdistratifikasikan. Sampel 

terdiri atas Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah FEBI UIN 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan dengan teknik 

pengambilan sampel secara random insidental akan diperoleh sampel 

tersebut sesuai dengan proposinya. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang dirumuskan dalam penelitian ini terdiri dari 3 

variabel, yaitu: 

Tabel III. 1 Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

1  Minat 

(Y) 

Minat adalah kecenderungan 

yang menetap dalam subyek 

untuk merasa senang dan 

tertarik pada bidang atau hal 

tertentu dan merasa senang 

berkecimpung dalam bidang 

itu. 

• Ketertarikan 

• Penelusuran 

• keyakinan 
Ordinal 

 

2 

 

Pemahama

n Investasi 

(X1) 

 

Investasi diartikan sebagai 

penanam uang atau modal 

dalam suatu perusahaan atau 

proyek untuk tujuan 

memperoleh keuntungan 

 

• Edukasi 

Ordinal 

3 Risiko 

Investasi 

(X2) 

Risiko investasi di pasar modal 

pada prinsipnya semata – mata 

berkaitan dengan kemungkinan 

terjadinya fluktuasi harga 

(Price Volatility) 

• Prediksi 

• pengendalian. 
Ordinal 
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4 Return 

Investasi 

(X3) 

Return merupakan hasil yang 

diperoleh dari penanaman 

modal dalam sebuah investasi. 

Return dapat berupa return 

realisasian yang sudah terjadi 

dan return ekspekstasian yang 

belum terjadi tetapi yang 

diharapkan akan terjadi di masa 

mendatang. 

• Keuntungan 

• Kehalalan 

• investasi 

Ordinal  

 

G. Analisa Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan statistic perhitungan yang mampu 

menggambarkan atau mendeskripsikan objek penelitian, guna untuk 

mengetahui data sampel maupun populasi.28 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji data yang di ambil berasal 

dari distribusi normal atau tidak normal. Ada beberapa teknik yang dapat 

di gunakan untuk menguji normalitas data di antaranya dengan 

menggunakan analisis P – P Plot. P – P Plot menganalisis Plot grafik 

antara variabel proporsi komulatif dengan variabel proposi setiap 

anggota. 

3. Uji Kuesioner Penelitian 

Data mempunyai kedudukan yang paling penting dalam penelitian, 

dikarenakan data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan 

berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu benar 

 
28Sugiyono, “Statistika Untuk Penelitian”. (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2021) hlm. 61  
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tidaknya data sangat tergantung dari baik tidaknya instrument dalam 

pengumpulan data. Sedangkan instrument yang baik harus memenuhi 

dua persyaratan yaitu valid dan realibel.29 

a. Uji Validitas Kuesioner 

Validitas adalah pengukuran yang menunjukkan tingkat 

ketepatan ukuran dalam suatu instrumen terhadap konsep yang 

diteliti. Suatu konsep penelitian jika memiliki tingkat validalitas 

yang tinggi maka tepat instrument yang akan diterapkan, jika 

sebaliknya maka instrument yang diterapkan kurang tepat. 

Pengujian validalitas ini menggunakan alat bantu yaitu SPSS Versi 

23. 

b. Uji Reliabilitas Kuesioner 

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik. 

Reliabilitas menunjukkan pada tingkat keterandalan sesuatu. 

Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat di andalkan. Yang 

diusahakan dapat dipercaya adalah datanya bukan semata – mata 

instrumennya.30 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menujukkan sejauh mana 

suatu hasil pengukuran relative konsisten apabila pengukuran 

 
29Tukiran Taniredja dan Mustafidah, “Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar)” 

(Bandung: Alfabeta, 2011)  
30S. Arikunto, “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013)  
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diulangi dua kali atau lebih, dengan kata lain bahwa reliabilitas 

adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur 

dapat dipercaya atau di andalkan. 

Untuk menguji reliabilitas peneliti menggunakan metode 

Cronbach’s Alpha. Conrbach Alpha adalah koefisien Alpha yang 

dikembangkan oleh Cronbach Alpha sebagai ukuran umum dari 

konsistensi internal skala multi item. Angka Cronbach Alpha 

berkisaran 0,70 di kategorikan baik. 

Koefisien reliabilitas yang di hasilkan kemudian di lihat 

nilainya. Variabel yang memiliki koefisien reliabilitas negative atau 

lebih kecil dari nilai pada table perlu di revisi karena memiliki 

tingkat reliabilitas yang rendah.31 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah situasi terdapat dua variabel yang 

saling berkorelasi. Adanya hubungan di antara variabel  bebas 

adalah hal yang tak bias dihindari dan memang diperlukan agar 

regresi yang diperoleh bersifat valid. Namun, hubungan yang 

bersifat linear harus dihindari karena akan menimbulkan gagal 

estimasi (multikolinearitas sempurna) atau sulit dalam inferensi 

(multikolinearitas tidak sempurna). Uji multikolinearitas digunakan 

 
31Singgih Santoso, “Buku Latihan SPSS Statistik Parametik”. Jakarta: PT Flex Media 

Komputindo. 2000.  
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untuk melihat apakah ada ketertarikan antara hubungan yang 

sempurna dengan variabel – variabel independen. Jika didalam 

pengujian ternyata di dapatkan sebuah kesimpulan bahwa diantara 

variabel independen tersebut saling terikat, maka pengujian tidak 

dapat di lakukan kedalam tahapan selanjutnya yang disebabkanoleh 

tidak dapat di tentukannya koefisien regresi variabel tersebut tidak 

dapat di tentukan dan juga nilai standard errornya menjadi tak 

terhingga. 

Untuk mengetahui hasil uji dari uji multikolinieritas dapat 

dilihat dari beberapa cara, yakni sebagai berikut: 

1) Dengan melihat nilai tolerance: 

a) Apabilah nilai tolerancenya lebih besar dari pada 0,10 maka 

dapat di simpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 

b) Apabilah nilai tolerancenya lebih kecil dari 0,10 maka dapat 

di simpulkan terjadi multikolinearitas. 

2) Dengan melihat nilai VIF: 

a) Jika nilai VIF lebih dari 10, maka kita akan mendapatkan 

kesimpulanbahwa data yang kita uji tersebut memiliki 

multikolinearitas. 

b) Jika nilai VIF lebih di bawah 10, maka kita akan mendapat 

kesimpulan bahwa data yang kita uji tidak memiliki 

kolinearitas. 

c) Rumus: VIF = 1/1-R2 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Suatu data dikatakan tidak adanya heteroskedastisitas jika nilai 

signifikansi (Sig) > 0,1.32 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan suatu keadaan dimana ada tidaknya 

korelasi antara variabel pengganggu (disturbance term) dalam 

analisis regresi berganda. Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu t-1 

(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 

dari autokorelasi.33 

5. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis untuk melihat pengaruh atau hubungan secara linier antara 

dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen bias 

diketahui dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.34 

Adapun bentuk persamaan umum regresi linier berganda dengan dua 

variabel bebas yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 

 
32Hayatul Fajri, Ibid., h. 63  
33D. N. Janie. “Statistik Deskriptif dan Regresi Linier Berganda Dengan SPSS”. 

Semarang: Semarang University Press. 2012.   
34Sugiyono. Hlm. 275  
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Y   = a + b1X1 + b2 X2 + B3X3 + e 

Keterangan : 

Y     : Minat Berinvestasi 

a      : Konstanta 

b1, b2, b3  : koefisien linier berganda 

P      : Pemahaman Investasi 

RI      : Risiko Investasi 

REI       : Return Investasi 

e       :Error 

berdasarkan persamaan regresi linier berganda diatas maka rumus 

regresi berganda untuk variabel – variabel dalam penelitian adalah: 

Minat  = a + b1 P + b2 R + b3 R  

Keterengan : 

Y  : Minat Berinvestasi 

a  : Konstanta 

b1, b2, b3 :Koefisien linier berganda 

P  : Pemahaman Investasi 

RI  : Risiko Investasi 

REI  : Return Investasi 
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6. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis secara individu uji t bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dari masing – masing variabel bebas X 

terhadap variabel terikat Y. 

Kriteria uji t adalah: 

a) Jika thitung > ttabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak artinya 

variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. 

b) Jika thitung < ttabel, maka Ha ditolak danH0 diterima yang berarti 

variabel X tidak berpengaru terhadap variabel Y. 

b. Uji simultan (Uji F) 

Uji F dikenal dengan uji serentak atau uji model/uji anova, 

variabel bebasnya secara bersama – sama terhadap variabel 

terikatnya. Atau untuk menguji apakah model regresi yang kita buat 

baik/signifikan atau tidak baik/non signifikan. Pengujian hipotesis 

secara keseluruhan merupakan penggabungan variabel bebas X 

terhadap variabel terikat Y. 

Kriteria Uji F adalah: 

a) Jika Fhitung > Ftabel, maka, Ha diterima dan H0 di tolak 

b) Jika Fhitung < Ftabel, maka Ha ditolak dan H0 diterima.35 

 

 
35 Hayatul Fajri, Ibid., h. 66 
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H. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB I  :  Pendahuluan 

Yang memuat latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II  : Landasan Teori 

Bab ini Menguraikan tentang Landasan teori, penelitian terkait 

dan hasil penelitian. 

BAB III : Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang metode – metode apa saja yang 

digunakan dalam penelitian, yang meliputi jenis penelitian, jenis 

data, teknik pengumpulan data, populasi, sampel dan analisa data. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan tentang hasil data statistik yang diolah 

berkaitan dengan teknik analisis data, pembahasan hasil 

penelitian yaitu menjelaskan hasil dari data yang diolah dalam 

bagian hasil analisis data dan keterbatasan hasil penelitian yaitu 

kekurangan penelitian dalam penyusunan skiripsi. 

BAB V : Penutup 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

adalah jawaban masalah yang dirumuskan dalam pendahuluan 

skripsi. Pada bagian saran dimuat hal – hal yang perlu 

direkomendasikan dan ditindak lanjutkan dari hasil penelitian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1.  Bursa Efek Indonesia 

Bursa efek adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan 

sistem atau sarana, untuk mempertemukan penawaran jual dan  beli efek 

dari pihak – pihak yang ingin memperdagangkan efek tersebut. 

Bursa efek didirikan untuk menyelenggarakan dan menyediakan 

sistem atau sarana perdagangan efek. Dengan tersedianya sistem atau 

sarana yang baik, para Anggota Bursa Efek dapat melakukan penawaran 

jual dan beli efek secara teratur, wajar dan efisien. 

Disamping itu, tersedianya sistem dan sarana dimaksud 

memungkinkan Bursa Efek melakukan pengawasan terhadap 

anggotanya dengan efektif. Saat ini Fungsi Bursa Efek di Indonesia 

dilakukan oleh PT. Bursa Efek Indonesia (PT. BEI).36 

2. Investasi Pasar Modal Syariah 

Investasi pasar modal syariah adalah penanaman modal dengan 

mengharapkan keuntungan dimasa depan dan bergantung dengan etika 

islam dalam menjalani penanaman modal tersebut. 

Dalam UU No. 8 Tahun 1995 tentang pasar modal (UUPM) 

disebutkan pengertian pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan 

dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik 

 
36 https://sikapiuangmu.ojk.go.id (diakses diakses 2 September 2024, Pukul.22.33 WIB)  

https://sikapiuangmu.ojk.go.id/
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yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan 

profesi yang berkaitan dengan efek. Dengan membeli aset penanam 

modal diharapkan mendapat keuntungan dikemudian hari. Investasi 

pasar modal syariah memiliki perbedaan yang signifikan dengan 

konvensional karena investasi pasar modal syariah dipengaruhi oleh 

etika agama islam. 

Jika dianalisis menggunakan SWOT  pasar modal syariah memiliki 

kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman.  Salah satu yang 

menjadikan kekuatan pasar modal syariah adalah mayoritas masyarakat 

di Indonesia adalah muslim. Hal ini membantu perkembangan 

perbankan syariah di Indonesia secara umum dan tentunya membantu 

perkembangan investasi di pasar modal syariah. Perkembangan fatwa 

dari  DSN MUI yang terus mengeluarkan fatwa tentang perkembangan 

bank digital dan fatwa tidak akan menghalangi inovasi perbankan 

syariah. Perkembangan teknologi dan inovasi yang terus muncul 

membuka peluang investasi secara umum dan tentunya investasi pasar 

modal syariah.37 

3. Visi dan Misi Pasar Modal Syariah 

a. Visi 

Industri pasar modal syariah yang berkontribusi signifikan 

dalam ekosistem ekonomi dan keuangan nasional.  

 
37 https://www.djkn.kemenkeu.go.id (diakses diakses 14 Agustus 2024, Pukul.15.52 WIB) 

 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/
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b. Misi 

1) Meperkuat nilai kesyariahan pada pasar modal syariah 

2) Mendukung pendanaan infrastruktur dan pengembangan halal 

value chain 

3) Mengembangkan produk pasar modal syariah yang inovatif dan 

berdaya saing, serta menjadi pilihan masyarakat.38 

B. Deskriptif Penelitian 

Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang tujuannya 

untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai kondisi social atau di 

maksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau 

kenyataan social dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang 

berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti antara fenomena yang 

diuji. Responden dari penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan dengan sampel penelitian berjumlah 

sebanyak 92 orang yang dianggap mampu untuk menjawab kuesioner secara 

objektif. Pada bagian karakteristik responden meliputi jenis kelamin dan 

angkatan. Sedangkan deskripsinya akan di uraikan sebagai berikut: 

Tabel IV. 1 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAKI – LAKI 19 20.7 20.7 20.7 

PEREMPUAN 73 79.3 79.3 100.0 

 
38 https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/pasar-modal-syariah (diakses 14 

Agustus 2024, pukul. 16.00 WIB)  

https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/pasar-modal-syariah
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Total 92 100.0 100.0  

Sumber data: Data diolah oleh peneliti dari hasil kuesioner, 2024 

Berdasarkan table IV.1 di atas, diketahui responden laki – laki 

sebanyak 20.7% yaitu sebanyak 19 orang dan jumlah responden perempuan 

sebanyak 79,3% yaitu sebanyak 73 orang. 

Tabel IV.2 Data Responden Berdasarkan Tahun Ajaran 

ANGKATAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2019 2 2.2 2.2 2.2 

2020 81 88.0 88.0 90.2 

2021 5 5.4 5.4 95.7 

2022 4 4.3 4.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

Sumber data: Data diolah oleh penelit dari hasil kuesioner, 2024 

Berdasarkan table IV. 2 di atas, diketahui sebanyak 2.2% yaitu 

sebanyak 2 responden  merupakan mahasiswa angkatan 2019. Sedangkan 

pada anngkatan 2020 terdapat 81 responden atau sebanyak 88.0%, 

mahasiswa angkatan 2021 terdapat 5 responden atau sebanyak 5,4% dan 

untuk mahasiswa angkatan 2022 terdapat 4 responden atau sebanyak 4.3%. 

C. Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk mendeskripsikan data sehingga dapat 

dipahami, untuk membuat kesimpulan mengenai karakteristik populasi 

berdasarkan data yang diperoleh dari sampel. Adapun langkah – langkah 

yang dilakukan dalam analisis data menggunakan SPSS 23 sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 



48 
 

 
 

kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu apa yang harus 

diukur oleh kuesioner, instrument harus valid agar hasilnya dapat 

dipercaya. 

Tabel IV. 3 Hasil Uji Validitas Variabel Pemahaman (X1) 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

X1.1 0,641 Instrumen valid 

jika rhitung > rtabel 

untuk Df = n-2 = 

92-2 = 90 dengan 

taraf signifikasi 

10% sehingga di 

peroleh rtabel 

sebesar 0,172. 

Valid  

X1.2 0,647 Valid 

X1.3 0,758 Valid 

X1.4 0,657 Valid 

Sumber: hasil data output SPSS 23 (data diolah) 

Hasil uji table IV. 3 dapat di simpulkan bahwa angket  pemahaman dari 

pernyataan 1 sampe 4 adalah valid. Karena memiliki rhitung > rtabel dengan 

n = 90 maka diperoleh rtabel adalah 0,1726 sehingga seluruh item 

dinyatakan valid. 

Tabel IV. 4 Hasil Uji Validitas Variabel Risiko (X2) 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

X2.1 0,559 Instrumen valid 

jika rhitung > rtabel 

untuk Df = n-2 = 

92-2 = 90 dengan 

taraf signifikasi 

10% sehingga di 

peroleh rtabel 

sebesar 0,172. 

Valid  

X2.2 0,644 Valid 

X2.3 0,608 Valid 

X2.4 0,614 Valid 

X2.5 0,594 Valid 

X2.6 0,574 Valid  

Sumber: hasil data output SPSS 23 (data diolah) 

Hasil uji pada table IV. 4 dapat disimpulkan bahwa angket risiko dari 

pernyataan 1 sampai dengan 6 adalah valid. Karena memiliki rhitung > rtabel 
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dengan n = 90 maka diperoleh rtabel adalah 0,1726 sehingga seluruh item 

dinyatakan valid. 

Tabel IV. 5 Hasil Uji Validitas Variabel Return  (X3) 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

X3.1 0,556 Instrumen valid 

jika rhitung > rtabel 

untuk Df = n-2 = 

92-2 = 90 dengan 

taraf signifikasi 

10% sehingga di 

peroleh rtabel 

sebesar 0,172. 

Valid  

X3.2 0,569 Valid 

X3.3 0,645 Valid 

X3.4 0,707 Valid 

X3.5 0,557 Valid 

Sumber: hasil data output SPSS 23 (data diolah) 

Hasil uji pada table IV. 5 dapat disimpulkan bahwa angket Return 

dari pernyataan 1 sampai dengan 5 adalah valid. Karena memiliki rhitung > 

rtabel dengan n = 90 maka diperoleh rtabel adalah 0,1726 sehingga seluruh 

item dinyatakan valid. 

Tabel IV. 6 Hasil Uji Validitas Variabel Minat Investasi  (Y) 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Y.1 0,633 Instrumen valid 

jika rhitung > rtabel 

untuk Df = n-2 = 

92-2 = 90 dengan 

taraf signifikasi 

10% sehingga di 

peroleh rtabel 

sebesar 0,172. 

Valid  

Y.2 0,648 Valid 

Y.3 0,661 Valid 

Y.4 0,538 Valid 

Y.5 0,566 Valid 

Y.6 0,550 Valid 

Sumber: hasil data output SPSS 23 (data diolah) 

Hasil uji pada table IV. 6 dapat disimpulkan bahwa angket Minat 

Investasi dari pernyataan 1 sampai dengan 6 adalah valid. Karena 
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memiliki rhitung > rtabel dengan n = 90 maka diperoleh rtabel adalah 0,1726 

sehingga seluruh item dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel IV. 7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pemahaman (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.613 4 

Sumber: hasil data output SPSS 23 (data diolah) 

Dari hasil uji reliabilitas pada Tabel IV. 7 dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman dapat dikatakan reliable karena nilai cronbach alpha 0,613 

> 0,60 sehingga variabel pemahaman dinyatakan reliable dan dapat 

diterima. 

Tabel IV. 8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Risiko (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.640 6 

Sumber: hasil data output SPSS 23 (data diolah) 

Dari hasil uji reliabilitas pada Tabel IV. 7 dapat disimpulkan bahwa 

Risiko dapat dikatakan reliable karena nilai cronbach alpha 0,640 > 0,60 

sehingga variabel pemahaman dinyatakan reliable dan dapat diterima. 

Tabel IV. 9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Return (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.601 5 

Sumber: hasil data output SPSS 23 (data diolah) 

Dari hasil uji reliabilitas pada Tabel IV. 7 dapat disimpulkan bahwa 

Return dapat dikatakan reliable karena nilai cronbach alpha 0,601 > 0,60 

sehingga variabel pemahaman dinyatakan reliable dan dapat diterima. 
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Tabel IV. 10 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Investasi (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.641 5 

Sumber: hasil data output SPSS 23 (data diolah) 

Dari hasil uji reliabilitas pada Tabel IV. 7 dapat disimpulkan bahwa 

Minat Investasi dapat dikatakan reliable karena nilai cronbach alpha 

0,641 > 0,60 sehingga variabel pemahaman dinyatakan reliable dan 

dapat diterima. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data yang diambil 

berasal dari distribusi normal atau tidak normal. Ada beberapa teknik 

yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data, diantaranya 

dengan menggunakan analisis P – P Plot. Hasil uji kenormalan dengan 

menggunakan P – P Plot adalah sebagai berikut. 

Tabel IV. 11 Hasil Uji Normalitas P – P Plot 
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Berdasarkan Tabel IV. 11 dapat dilihat bahwa nilai residualnya 

berada disekitar garis regresi, dengan kata lain distribusi data menyebar 

secara normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji asumsi 

kenormalan data telah terpenuhi. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat nilai signifikansi 

sebesar 10% atau 0,1% maka hasil ujinya sebagai berikut: 

Tabel IV. 12 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan plot gambar diatas terlihat bahwa Scatterplot berpola 

acak, maka varian residualnya Homogeny dan tidak mengalami 

heteroskedastisitas. Sehingga uji asumsi tidak adanya 

heteroskedastisitas terpenuhi. 
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5. Uji multikolinearitas 

Suatu uji regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas jika nilai 

tolerance lebih besar dari nilai 0,1 (nilai tolerance > 0,1) dan nilai VIF 

lebih kecil dari 10 (nilai VIF < 10). Hasil uji multikolinearitas adalah 

sebagai berikut: 

Tabel IV. 13 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.132 1.479  1.441 .153   

PEMAHAMAN .562 .089 .453 6.291 .000 .655 1.527 

RISIKO .328 .085 .323 3.856 .000 .483 2.073 

RETURN .259 .111 .217 2.339 .022 .394 2.536 

a. Dependent Variable: MINAT 

Sumber: hasil Output SPSS 23 (data diolah) 

 

Berdasarkan table IV. 13 nilai tolerance variabel pemahaman, risiko 

dan return lebih besar dari 0,1 yaitu (0,655. 0,483. 0,394 > 0,1) serta 

nilai VIF kurang dari 10 yaitu (1,527. 2,073. 2.536 < 10) maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas pada variabel independen. 

6. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu t – 1 (sebelumnya). Model regresi yang baik 

adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk menguji autokorelasi 

dapat dilakukan dengan menggunakan nilai Durbin Watson. Hasil uji 

autokorelasi dapat dilihat pada table berikut ini. 
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Tabel IV. 14 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .838a .702 .692 1.042 1.855 

a. Predictors: (Constant), RETURN, PEMAHAMAN, RISIKO 

b. Dependent Variable: MINAT 

Sumber: Hasil output SPSS 23 (data diolah) 

Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai 

Durbin – Watson sebesar 1.855 dan angka D – W berada di antara du  

< d < 4 – du. Sehingga dapat kesimpulan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi dalam penelitian. 

D.  Uji Koefisien Analisis Regresi 

Analisisi regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel 

dependen dengan satu atau lebih variabel independen. Analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas 

pemahaman investasi (X1), risiko investasi (X2) dan return investasi (X3) 

terhadap variabel terikat yaitu minat investasi (Y) di pasar Modal Syariah 

pada mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah FEBI UIN Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Hasil analisis regresi linier 

berganda dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel IV. 15 Hasil Uji Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.132 1.479  1.441 .153   

PEMAHAMAN .562 .089 .453 6.291 .000 .655 1.527 

RISIKO .328 .085 .323 3.856 .000 .483 2.073 

RETURN .259 .111 .217 2.339 .022 .394 2.536 
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a. Dependent Variable: MINAT 

 Sumber: hasil output SPSS 23 (data diolah) 

 

Berdasarkan table IV. 15 hasil analisis regresi linier berganda dapat 

disusun sebagai berikut: 

Y = 2,132+ 0,562 X1 + 0,328 X2 + 0,259 X3 + 1,479 

Koefisien regresi linier berganda variabel pemahaman investasi  

bernilai positif sebesar 0,562 hal ini menunjukkan bahwa setiap 

perubahan 1  satuan pemahaman investasi maka akan meningkatkan 

minat mahasiswa dalam berinvestasi sebesar 0,562 satuan. Koefisien 

regresi variabel risiko investasi bernilai positif sebesar 0,328. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap perubahan 1 satuan risiko maka akan 

meningkatkan minat berinvestasi mahasiswa sebesar 0,328 satuan. 

Koefisien regresi variabel return investasi bernilai positif sebesar  0,259 

satuan. Hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan 1 satuan return 

maka akan meningkatkan minat mahasiswa dalam berinvestasi sebesar 

0,259 satuan. 

E. Uji Signifikasi 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t berfungsi untuk melihat pengaruh koefisien regresi secara 

parsial, berikut adalah table dari hasil uji koefisien regresi. 
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Tabel IV. 16 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.132 1.479  1.441 .153 

PEMAHAMAN .562 .089 .453 6.291 .000 

RISIKO .328 .085 .323 3.856 .000 

RETURN .259 .111 .217 2.339 .022 

Sumber: hasil output SPSS 23 (data diolah) 

Berdasarkan table IV. 16 maka diperoleh nilai thitung sebesar 6.291 > 

ttabel 1,987 dan nilai signifikansi (Sig) 0,000 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha1 diterima dan H01 ditolak, yang artinya 

“Pemahama (X1)  berpengaruh terhadap signifikasi minat (Y)” 

nilai thitung sebesar 3.856 > ttabel 1,987 dan nilai signifikansi (Sig) 

0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima dan H02 

ditolak, yang artinya “Risiko (X2) berpengaruh terhadap signifikasi 

minat (Y)” 

nilai thitung sebesar 2.339 > ttabel 1,987 dan nilai signifikansi (Sig) 

0,022 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima dan H03 

diterima, yang artinya “return (X3) berpengaruh terhadap signifikasi 

minat (Y)”. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F berfungsi untuk melihat pengaruh koefisien regresi secara 

bersamaan, berikut adalah table dari hasil uji koefisien regresi: 
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Tabel IV. 17 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 224.943 3 74.981 69.067 .000b 

Residual 95.536 88 1.086   

Total 320.478 91    

a. Dependent Variable: MINAT 

b. Predictors: (Constant), RETURN, PEMAHAMAN, RISIKO 

Sumber: hasil output SPSS 23 (data diolah) 

Berdasarkan table IV. 17 menunjukkan nilai Hhitung pada table yaitu 

sebesar 69,067 dan Sig 0,000 dibandingkan dengan a = 0,1. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

variabel pemahaman Investasi (X1), risiko investasi (X2) dan return 

investasi (X3) secara bersama – sama atau simultan terhadap minat 

investasi mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah di Pasar Modal 

Syariah. 

F. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemahaman (X1), 

risiko (X2) dan return (X3) terhadap minat berinvestasi di  pasar modal 

syariah. Setelah peneliti melakukan penyebaran kuesioner kepada 

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah FEBI UIN Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan dan memperoleh data dari respondenyang 

diolah dengan menggunakan SPSS vesrsi 23. Selanjutnya peneliti 

membahas hasil peneliti yang telah dilakukan berdasarkan hasil analisis data 

yang diperoleh dari responden penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Pengaruh pemahaman investasi terhadap minat berinvestasi 

Hasil penelitian menyatakan bahwa secara parsial variabel 

pemahaman investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah di Pasar Modal Syariah. 

Hal ini dapat dilihat dari uji parsial pemahaman investasi terhadap minat 

mahasiswa dalam berinvestasi di Pasar Modal Syariah sebesar 0,000 < 

a jika dilihat dari model regresi berganda maka di peroleh koefisien 

regresi sebesar 0,562 artinya berpengaruh positif, pengaruh positif ini 

menandakan pemahaman investasi dapat meningkatkan minat 

mahasiswa dalam melakukan investasi di pasar modal syariah, 

begitupun sebaliknya jika berpengaruh negative maka akan menurunkan 

minat mahasiswa dalam berinvestasi. Dilihat dari nilai signifikansi 

tersebut dapat di asumsikan bahwa, apabila pemahaman investasi 

mahasiswa ditingkatkan maka akan meningkatkan minat mahasiswa 

dalam berinvestasi di Pasar Modal Syariah sebesar 15%. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Sufiani Annisa, Ismu Hartato, Surya Ningsih 

Damanik, Reni Ria Armayani Hasibuan (2022) yang mengatakan 

Pemahaman investasi berpengaruh terhadap minat investasi   

2. Pengaruh risiko terhadap minat 

Hasil penelitian menyatakan bahwa secara parsial variabel risiko 

investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat Mahasiswa 

Prgram Studi Ekonomi Syariah dalam berinvestasi di Pasar Modal 

Syariah. Hal ini dapat dilihat dari uji parsial risiko investasi terhadap 
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minat mahasiswa dalam berinvestasi di Pasar Modal Syariah sebesar 

0,000 < a. jika dilihat dari model regresi berganda maka diperoleh 

koefisien regresi sebesar 0,328 artinya berpengaruh positif, pengaruh 

positif ini menandakan risiko investasi dapat meningkatkan minat 

mahasiswa dalam melakukan investasi di Pasar Modal Syariah, 

begitupun sebaliknya jika berpengaruh negative maka akan menurunkan 

minat mahasiswa dalam berinvestasi. Dilihat dari nilai signifikansi 

tersebut dapat diasumsikan bahwa apabilah risiko investasi mahasiswa 

ditingkatkan maka akan meningkatkan minat mahasiswa dalam 

berinvestasi di Pasar Modal Syariah sebesar 15%. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Yusuf Satrio Ratmojo, Trisiladi Supriyanto, Siwi 

Nugraha (2021) yang mengatakan Risiko Investasi berpengaruh 

terhadap minat investasi. 

3. Pengaruh return terhadap minat berinvestasi 

Hasil penelitian menyatakan bahwa secara parsial variabel return 

investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat Mahasiswa 

Prgram Studi Ekonomi Syariah dalam berinvestasi di Pasar Modal 

Syariah. Hal ini dapat dilihat dari uji parsial risiko investasi terhadap 

minat mahasiswa dalam berinvestasi di Pasar Modal Syariah sebesar 

0,022 < a. jika dilihat dari model regresi berganda maka diperoleh 

koefisien regresi sebesar 0, 259  artinya berpengaruh positif, pengaruh 

positif ini menandakan return  investasi dapat meningkatkan minat 

mahasiswa dalam melakukan investasi di Pasar Modal Syariah, 
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begitupun sebaliknya jika berpengaruh negative maka akan menurunkan 

minat mahasiswa dalam berinvestasi. Dilihat dari nilai signifikansi 

tersebut dapat diasumsikan bahwa apabilah return investasi mahasiswa 

ditingkatkan maka akan meningkatkan minat mahasiswa dalam 

berinvestasi di Pasar Modal Syariah sebesar 15%. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Melda Azizah (2020) yang mengatakan Return 

Investasi Berpengaruh Terhadap Minat Investasi. 

G. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan langkah – langkah yang disusun 

sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun dalam 

prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sulit, sebab dalam 

pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dihadapi 

peneliti selama melaksankan penelitian dan penyusunan skripsi ini sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya dibatasi pada variabel pemahaman, risiko dan 

return. Padahal masih banyak variabel lain yang dapat diteliti seperti 

pelatihan pasar modal dan sebagainya. 

2. Populasi penelitian ini merupakan mahasiswa Program Studi Ekonomi 

Syariah UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

3. Dalam mentebarkan kuesioner/angket, peneliti tidak mengetahui apakah 

responden mengisi angket dengan jujur dalam setiap pernyataan yang 

diberikan dapat mempengaruhi validitas yang diperoleh. Namun peneliti 

berharap agar penelitian selanjutnya dapat lebih baik. 



 
 

61 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Faktor – Faktor 

Yang Memengaruhi Minat Berinvestasi di Pasar Modal Syariah dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh variabel pemahaman investasi (X1) terhadap minat 

berinvestasi Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah FEBI UIN 

SYAHADA Padangsidimpuan di Pasar Modal Syariah. 

2. Ada pengaruh variabel risiko investasi (X2) terhadap minat berinvestasi 

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah FEBI UIN SYAHADA 

Padangsidimpuan di Pasar Modal Syariah. 

3. Ada pengaruh variabel return investasi (X3) terhadap minat berinvestasi  

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah FEBI UIN SYAHADA 

Padangsidimpuan di Pasar Modal Syariah. 

4. Secara bersama – sama variabel pemahaman investasi (X1), risiko 

investasi (X2) dan return investasi (X3) berpengaruh terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah FEBI UIN 

SYAHADA Padangsidimpuan di Pasar Modal Syariah. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian, maka saran yang 

dapat dipertimbangkan adalah: 

1. Sebelum mahasiswa melakukan investasi di pasar modal syariah 

sebaiknya memahami terlebih dahulu tentang investasi tersebut agar 

memudahkan investasinya. 

2. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah pemahaman 

investasi, risiko investasi, return investasi terhadap minat mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah dalam berinvestasi di Pasar Modal 

Syariah. 

3. Untuk penelitian kedepan dapat menggunakan responden yang 

lingkupnya luas tidak hanya mengambil mahasiswa Prodi Ekonomi 

Syariah, melainkan bisa mengambil Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam. 

4. Perlu adanya perhatian yang khusus untuk meningkatkan kualitas 

pelatihan yang baik dapat memunculkan minat mahasiswa dalam 

berinvestasi dipasar modal syariah. Dalam hal ini perlu diperhatikan 

yaitu pemilihan materi pelatihan, kualitas pemateri, metode yang 

digunakan dalam penelitian, beserta fasilitas yang ditawarkan dan 

dampak dari pelatihan dapat dirasakan langsung oleh mahasiswa 

sehingga dapat memunculkan minat mahasiswa untuk berinvestasi. 
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C. IMPLIKASI  

Impilikasi teoretis dan praktis berikut dapat dibuat berdasarkan 

temuan riset: 

1. Pemahaman investasi yang dimiliki oleh mahasiswa berpengaruh 

terhadap minat investasi. Karena di dalam dunia investasi, ilmu 

pengetahuan adalah dasar untuk meraih kesuksesan. 

2. Risiko berpengaruh terhadap minat investasi. Dalam hal ini persepsi 

risiko merupakan ekspektasi subjek investor terhadap kerugian yang 

dialami mereka terhadap hasil yang akan diharapkan. Risiko merupakan 

suatu Tindakan investor yang dapat menyebabkan konsekuensi yang 

tidak dapat diatasi dengan perkiraan apapun, dan bersifat tidak 

menyenangkan. 

3. Return sangat berpengaruh terhadap minat investasi bagi investor, tidak 

bisa dipungkiri, return atau hasil investasi dari suatu produk investasi 

inilah yang menjadi tujuan inti yang diharapkan dari investor dalam 

berinvestasi. 

4. Hasil riset ini digunakan sebagai masukan bagi investor khususnya 

mahasiswa untuk mengetahui apa saja faktor – faktor yang dapat 

memengaruhi minat berinvestasi dan mempersiapkan diri sehubungan 

dengan persiapan dalam berinvestasi agar tercapai apa yang menjadi 

tujuan awal dalam berinvestasi. 
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X1 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL 

X1.1 Pearson Correlation 1 .180 .355** .188 .641** 

Sig. (2-tailed)  .086 .001 .073 .000 

N 92 92 92 92 92 

X1.2 Pearson Correlation .180 1 .437** .205* .647** 

Sig. (2-tailed) .086  .000 .050 .000 

N 92 92 92 92 92 

X1.3 Pearson Correlation .355** .437** 1 .297** .758** 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .004 .000 

N 92 92 92 92 92 

X1.4 Pearson Correlation .188 .205* .297** 1 .657** 

Sig. (2-tailed) .073 .050 .004  .000 

N 92 92 92 92 92 

TOTAL Pearson Correlation .641** .647** .758** .657** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 92 92 92 92 92 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

X2 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTAL 

X2.1 Pearson Correlation 1 .374** .363** -.039 .146 .154 .559** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .714 .165 .144 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

X2.2 Pearson Correlation .374** 1 .514** .228* .129 .104 .644** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .029 .219 .326 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

X2.3 Pearson Correlation .363** .514** 1 .202 .142 -.024 .608** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .053 .177 .823 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

X2.4 Pearson Correlation -.039 .228* .202 1 .351** .416** .614** 

Sig. (2-tailed) .714 .029 .053  .001 .000 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

X2.5 Pearson Correlation .146 .129 .142 .351** 1 .399** .594** 

Sig. (2-tailed) .165 .219 .177 .001  .000 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

X2.6 Pearson Correlation .154 .104 -.024 .416** .399** 1 .574** 

Sig. (2-tailed) .144 .326 .823 .000 .000  .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

TOTA

L 

Pearson Correlation .559** .644** .608** .614** .594** .574** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 92 92 92 92 92 92 92 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

X3  

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TOTAL 

X3.1 Pearson Correlation 1 .297** .282** .134 .029 .556** 

Sig. (2-tailed)  .004 .006 .204 .785 .000 

N 92 92 92 92 92 92 

X3.2 Pearson Correlation .297** 1 .258* .224* .070 .569** 

Sig. (2-tailed) .004  .013 .032 .505 .000 

N 92 92 92 92 92 92 

X3.3 Pearson Correlation .282** .258* 1 .294** .152 .645** 

Sig. (2-tailed) .006 .013  .004 .147 .000 

N 92 92 92 92 92 92 

X3.4 Pearson Correlation .134 .224* .294** 1 .381** .707** 

Sig. (2-tailed) .204 .032 .004  .000 .000 

N 92 92 92 92 92 92 

X3.5 Pearson Correlation .029 .070 .152 .381** 1 .557** 

Sig. (2-tailed) .785 .505 .147 .000  .000 

N 92 92 92 92 92 92 

TOTA

L 

Pearson Correlation .556** .569** .645** .707** .557** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 92 92 92 92 92 92 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Y 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 TOTAL 

Y.1 Pearson Correlation 1 .466** .394** .025 .194 .278** .633** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .811 .064 .007 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

Y.2 Pearson Correlation .466** 1 .276** .234* -.035 .438** .648** 

Sig. (2-tailed) .000  .008 .025 .739 .000 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

Y.3 Pearson Correlation .394** .276** 1 .193 .408** .017 .661** 

Sig. (2-tailed) .000 .008  .065 .000 .869 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

Y.4 Pearson Correlation .025 .234* .193 1 .312** .176 .538** 

Sig. (2-tailed) .811 .025 .065  .002 .093 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

Y.5 Pearson Correlation .194 -.035 .408** .312** 1 .107 .566** 

Sig. (2-tailed) .064 .739 .000 .002  .310 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

Y.6 Pearson Correlation .278** .438** .017 .176 .107 1 .550** 

Sig. (2-tailed) .007 .000 .869 .093 .310  .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 

TOTA

L 

Pearson Correlation .633** .648** .661** .538** .566** .550** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 92 92 92 92 92 92 92 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

X1 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.613 4 

X2 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.640 6 

X3 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.601 5 

Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.641 6 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 92 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.02461785 

Most Extreme Differences Absolute .112 

Positive .100 

Negative -.112 

Test Statistic .112 

Asymp. Sig. (2-tailed) .006c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

  



 
 

 
 

NORMALITAS P  - P PLOT 

 
 

Uji multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.132 1.479  1.441 .153   

PEMAHAMAN .562 .089 .453 6.291 .000 .655 1.527 

RISIKO .328 .085 .323 3.856 .000 .483 2.073 

RETURN .259 .111 .217 2.339 .022 .394 2.536 

a. Dependent Variable: MINAT 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Uji autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .838a .702 .692 1.042 1.855 

a. Predictors: (Constant), RETURN, PEMAHAMAN, RISIKO 

b. Dependent Variable: MINAT 

Uji regresi berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.132 1.479  1.441 .153   

PEMAHAMAN .562 .089 .453 6.291 .000 .655 1.527 

RISIKO .328 .085 .323 3.856 .000 .483 2.073 

RETURN .259 .111 .217 2.339 .022 .394 2.536 

a. Dependent Variable: MINAT 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 224.943 3 74.981 69.067 .000b 

Residual 95.536 88 1.086   

Total 320.478 91    

a. Dependent Variable: MINAT 

b. Predictors: (Constant), RETURN, PEMAHAMAN, RISIKO 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

  

Nama X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL 

Reni Agutina 4 4 4 4 16 

Nashwa Nabila Kasih 4 4 3 3 14 

Rahma Suryani 4 4 3 3 14 

Rabiatul Adawiyah Matondang 3 3 4 4 14 

Ummi Kalsum Nasution 4 4 4 4 16 

Herlina Riskyana 4 3 3 3 13 

Sarah Amanda Lubis 4 3 3 4 14 

Arsani Romaito Siregar 4 4 3 3 14 

Ayu Sofia Rahma 4 4 4 5 17 

Nurhikmah Aulia Hasibuan 4 4 3 3 14 

Indah Permatasari Dalimunthe 3 4 3 4 14 

Walidah Izzah Nabilah Hasibuan 4 4 4 4 16 

Nurpadilah 3 3 3 4 13 

Halimah Tusaddiah Harahap 3 4 4 3 14 

Irdayani 4 4 4 5 17 

Putri Annisa 5 4 4 3 16 

Ananda Sri Dewi Pane 3 4 4 3 14 

Mahir Yahdi Nasution 3 4 3 4 14 

Ari Parubahan Rambe 4 4 4 4 16 

Annida Ria Panggabean 4 4 3 4 15 

Yana Safitri Ritonga 4 5 4 4 17 

Dina lestari 3 3 3 3 12 

Adek mariana Siregar 4 4 4 4 16 

Arfah Azhariah Pohan 4 3 4 3 14 

Nur Ardianti Syahputri 3 3 3 4 13 

Dahlia 5 4 4 4 17 

Henni Pasaribu 5 4 4 4 17 

Nurpadillah Batubara 3 3 3 3 12 

Noni Sagita 4 4 4 4 16 

Monda Maria Bulan Nasution 3 4 4 3 14 

Astika 4 3 3 5 15 

Masitha 4 4 4 4 16 

Randy Endar Muda Hasibuan 3 4 4 4 15 

Firza Khairani Siregar 3 4 4 3 14 

Sri Meylinda 5 4 4 4 17 

Eti Dwi Sartika Ritonga 5 4 5 4 18 

Khairani Anjelina 4 4 4 4 16 



 
 

 
 

Riri Romaito Harahap 4 4 4 4 16 

Suci Syahfitri 3 3 3 3 12 

Holila Dimyanti Simbolon 4 4 4 3 15 

Fadhilah Matondang 4 4 5 4 17 

Cindy Yulia Harahap 4 4 4 4 16 

Andita Syanrumi 4 4 4 4 16 

Rahmat Ari Nauli Nasution 3 4 4 3 14 

Desi Haryani Putri Lubis 4 4 4 4 16 

Lissa Rahmadani 4 3 4 3 14 

Manda Aulia Putri   4 3 4 3 14 

Imam 4 4 4 3 15 

Muhammad Ryan Arianto 4 4 4 4 16 

Reyhan Annisa 4 4 4 3 15 

Riyan Suroso 4 4 4 4 16 

Selvi Harisma Rangkuti 4 3 4 3 14 

Beby Syahleni 4 4 4 4 16 

Dian Pratiwi Sitompul 4 3 3 3 13 

Riswan Efendi Nasution 4 4 4 4 16 

Annisa Lubis 4 4 4 4 16 

Azelya Putri 3 3 3 3 12 

Eka Noviantika 4 4 4 4 16 

Enni Marina Nasution 4 3 4 3 14 

Fikahan Melda 4 3 4 3 14 

Latifah Aini 4 4 4 4 16 

Nabil Muharram 3 4 4 3 14 

Nurlela 3 4 4 4 15 

Raihan Annisa 4 2 3 4 13 

Adelianna Rahmawati Harahap 3 4 4 5 16 

Hopong Martua 4 3 3 4 14 

Isrok Panjaitan 3 3 3 3 12 

Mei Sahara 4 4 5 5 18 

Mia Ayu Ningsih Hasibuan 2 4 3 3 12 

Reni Heriyani Siregar 4 4 4 4 16 

Suhendra Sitorus 3 4 3 4 14 

Sukri Pala 4 4 4 4 16 

Ryan Arianto 3 3 3 3 12 

Tiara Salsabilah 3 4 4 5 16 

Abdul Hamid 4 4 3 3 14 

Rika Agustina 4 4 4 4 16 



 
 

 
 

Sri Wahyuni Hasibuan 3 3 3 3 12 

Yola Harahap 3 3 3 3 12 

Riri Santika 4 3 4 5 16 

Alya Chaniago 4 3 4 3 14 

Ainun Pratiwi Harahap 4 4 4 4 16 

Ikhwan Fadhly Nasution 4 4 3 3 14 

Nur Cahaya 4 3 4 3 14 

Nur Hamidah 3 3 3 4 13 

Ade Khairunnisa 3 4 4 3 14 

Salsabilah 4 4 3 3 14 

Ema Wahyuni 4 4 4 4 16 

Adriansyah Lubis 4 4 4 3 15 

Adnan Yusuf 4 4 3 3 14 

Rinaldo Rahim Batubara 4 4 4 4 16 

Ayu Wandira 4 4 4 4 16 

Imelda Tampubolon 4 4 4 4 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

Nama X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTAL 

Reni Agutina 4 4 4 4 4 4 24 

Nashwa Nabila Kasih 4 4 4 4 3 3 22 

Rahma Suryani 4 4 3 3 4 4 22 

Rabiatul Adawiyah 

Matondang 3 3 4 4 4 4 22 

Ummi Kalsum Nasution 4 4 3 3 4 4 22 

Herlina Riskyana 4 4 4 3 3 3 21 

Sarah Amanda Lubis 4 5 4 3 4 3 23 

Arsani Romaito Siregar 4 4 4 3 3 3 21 

Ayu Sofia Rahma 5 5 5 4 4 4 27 

Nurhikmah Aulia Hasibuan 4 4 4 4 4 4 24 

Indah Permatasari 

Dalimunthe 3 4 3 4 4 3 21 

Walidah Izzah Nabilah 

Hasibuan 4 4 4 4 4 4 24 

Nurpadilah 3 3 3 4 4 4 21 

Halimah Tusaddiah Harahap 3 4 4 4 3 3 21 

Irdayani 4 4 4 3 4 3 22 

Putri Annisa 5 4 3 3 4 5 24 

Ananda Sri Dewi Pane 3 4 4 3 4 3 21 

Mahir Yahdi Nasution 3 4 3 4 4 4 22 

Ari Parubahan Rambe 4 4 4 4 4 4 24 

Annida Ria Panggabean 4 4 3 4 3 4 22 

Yana Safitri Ritonga 4 3 4 3 3 4 21 

Dina lestari 4 4 4 4 4 4 24 

Adek mariana Siregar 4 4 4 4 4 4 24 

Arfah Azhariah Pohan 4 3 4 3 4 3 21 

Nur Ardianti Syahputri 3 3 3 4 3 4 20 

Dahlia 5 4 3 4 5 4 25 

Henni Pasaribu 5 5 4 3 3 4 24 

Nurpadillah Batubara 3 3 3 3 4 4 20 

Noni Sagita 4 4 4 4 4 4 24 

Monda Maria Bulan 

Nasution 3 4 4 3 4 4 22 

Astika 4 4 4 5 4 4 25 

Masitha 4 4 4 4 4 4 24 

Randy Endar Muda 

Hasibuan 3 4 4 4 3 4 22 



 
 

 
 

Firza Khairani Siregar 3 4 4 3 4 3 21 

Sri Meylinda 5 4 4 4 5 5 27 

Eti Dwi Sartika Ritonga 5 4 5 4 4 4 26 

Khairani Anjelina 4 4 4 4 4 4 24 

Riri Romaito Harahap 4 4 4 4 4 4 24 

Suci Syahfitri 3 3 3 3 3 4 19 

Holila Dimyanti Simbolon 4 4 4 3 4 4 23 

Fadhilah Matondang 4 4 5 4 4 4 25 

Cindy Yulia Harahap 4 3 3 3 3 3 19 

Andita Syanrumi 4 4 4 4 4 4 24 

Rahmat Ari Nauli Nasution 3 4 4 3 4 3 21 

Desi Haryani Putri Lubis 4 4 4 4 4 4 24 

Lissa Rahmadani 4 4 4 3 3 3 21 

Manda Aulia Putri   4 3 4 3 4 3 21 

Imam 4 4 4 3 4 3 22 

Muhammad Ryan Arianto 3 3 3 4 4 4 21 

Reyhan Annisa 4 5 5 5 5 4 28 

Riyan Suroso 4 4 4 4 4 4 24 

Selvi Harisma Rangkuti 4 3 4 3 4 3 21 

Beby Syahleni 4 4 4 4 4 4 24 

Dian Pratiwi Sitompul 4 3 3 3 3 3 19 

Riswan Efendi Nasution 4 4 4 4 4 4 24 

Annisa Lubis 4 4 4 4 4 4 24 

Azelya Putri 4 4 4 4 4 4 24 

Eka Noviantika 4 4 4 4 4 4 24 

Enni Marina Nasution 4 4 4 4 4 4 24 

Fikahan Melda 4 3 4 3 4 3 21 

Latifah Aini 4 4 4 4 4 4 24 

Nabil Muharram 3 4 4 3 3 4 21 

Nurlela 3 4 4 4 4 5 24 

Raihan Annisa 4 4 4 4 5 5 26 

Adelianna Rahmawati 

Harahap 3 4 4 5 4 4 24 

Hopong Martua 4 4 4 4 4 4 24 

Isrok Panjaitan 3 3 3 3 4 4 20 

Mei Sahara 4 4 4 4 4 4 24 

Mia Ayu Ningsih Hasibuan 4 4 3 3 4 4 22 

Reni Heriyani Siregar 4 4 4 4 4 4 24 

Suhendra Sitorus 3 4 3 4 4 3 21 



 
 

 
 

Sukri Pala 3 3 3 4 4 4 21 

Ryan Arianto 4 4 4 4 4 4 24 

Tiara Salsabilah 3 4 4 5 5 4 25 

Abdul Hamid 4 4 4 3 3 3 21 

Rika Agustina 4 4 4 4 3 3 22 

Sri Wahyuni Hasibuan 4 4 4 4 4 4 24 

Yola Harahap 3 3 3 3 4 4 20 

Riri Santika 4 4 4 3 4 3 22 

Alya Chaniago 4 4 4 4 4 4 24 

Ainun Pratiwi Harahap 4 4 4 3 4 3 22 

Ikhwan Fadhly Nasution 4 4 4 3 3 4 22 

Nur Cahaya 4 3 4 3 4 3 21 

Nur Hamidah 3 3 3 4 4 4 21 

Ade Khairunnisa 4 4 4 4 4 4 24 

Salsabilah 4 4 4 4 4 4 24 

Ema Wahyuni 3 4 3 4 3 3 20 

Adriansyah Lubis 4 4 4 3 4 4 23 

Adnan Yusuf 4 4 3 3 4 4 22 

Rinaldo Rahim Batubara 4 3 3 4 4 4 22 

Ayu Wandira 4 4 4 4 4 4 24 

Imelda Tampubolon 4 3 3 4 4 4 22 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

Nama X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TOTAL 

Reni Agutina 4 4 4 4 4 20 

Nashwa Nabila Kasih 4 4 4 3 3 18 

Rahma Suryani 4 4 3 3 4 18 

Rabiatul Adawiyah Matondang 4 4 4 4 4 20 

Ummi Kalsum Nasution 4 4 4 4 4 20 

Herlina Riskyana 4 3 4 4 3 18 

Sarah Amanda Lubis 4 4 4 4 4 20 

Arsani Romaito Siregar 4 4 3 3 3 17 

Ayu Sofia Rahma 5 5 4 4 4 22 

Nurhikmah Aulia Hasibuan 4 4 4 4 4 20 

Indah Permatasari Dalimunthe 3 4 3 4 4 18 

Walidah Izzah Nabilah 

Hasibuan 4 4 4 4 4 20 

Nurpadilah 3 3 3 4 4 17 

Halimah Tusaddiah Harahap 3 4 4 4 3 18 

Irdayani 4 4 4 5 4 21 

Putri Annisa 5 4 4 4 4 21 

Ananda Sri Dewi Pane 3 4 4 3 4 18 

Mahir Yahdi Nasution 3 4 3 4 4 18 

Ari Parubahan Rambe 4 4 4 4 4 20 

Annida Ria Panggabean 4 4 3 4 3 18 

Yana Safitri Ritonga 4 3 4 4 3 18 

Dina lestari 4 4 4 4 4 20 

Adek mariana Siregar 4 4 4 4 4 20 

Arfah Azhariah Pohan 4 3 4 3 4 18 

Nur Ardianti Syahputri 3 3 3 4 3 16 

Dahlia 4 4 4 4 3 19 

Henni Pasaribu 5 5 4 4 4 22 

Nurpadillah Batubara 3 3 3 3 4 16 

Noni Sagita 4 4 4 4 4 20 

Monda Maria Bulan Nasution 3 4 4 3 4 18 

Astika 4 4 4 5 4 21 

Masitha 4 4 4 4 4 20 

Randy Endar Muda Hasibuan 3 4 4 4 3 18 

Firza Khairani Siregar 3 4 4 3 4 18 

Sri Meylinda 5 4 3 4 5 21 

Eti Dwi Sartika Ritonga 5 4 5 4 3 21 



 
 

 
 

Khairani Anjelina 4 4 4 4 4 20 

Riri Romaito Harahap 4 4 4 4 4 20 

Suci Syahfitri 3 3 3 3 3 15 

Holila Dimyanti Simbolon 4 4 4 3 4 19 

Fadhilah Matondang 4 4 5 4 4 21 

Cindy Yulia Harahap 4 3 4 3 3 17 

Andita Syanrumi 4 4 4 4 4 20 

Rahmat Ari Nauli Nasution 3 4 4 3 4 18 

Desi Haryani Putri Lubis 4 4 4 4 4 20 

Lissa Rahmadani 4 4 3 3 3 17 

Manda Aulia Putri   4 3 4 3 4 18 

Imam 4 4 4 3 4 19 

Muhammad Ryan Arianto 4 4 4 4 4 20 

Reyhan Annisa 4 3 4 5 5 21 

Riyan Suroso 4 4 4 4 4 20 

Selvi Harisma Rangkuti 4 3 4 3 4 18 

Beby Syahleni 4 4 4 4 4 20 

Dian Pratiwi Sitompul 4 3 3 3 3 16 

Riswan Efendi Nasution 4 4 4 4 4 20 

Annisa Lubis 4 4 3 3 3 17 

Azelya Putri 4 4 4 4 4 20 

Eka Noviantika 4 4 3 3 3 17 

Enni Marina Nasution 4 4 4 4 4 20 

Fikahan Melda 4 3 4 3 4 18 

Latifah Aini 4 4 4 4 4 20 

Nabil Muharram 3 4 4 3 3 17 

Nurlela 3 4 4 4 4 19 

Raihan Annisa 4 4 4 4 5 21 

Adelianna Rahmawati Harahap 3 4 4 5 4 20 

Hopong Martua 4 4 4 4 3 19 

Isrok Panjaitan 3 3 3 3 4 16 

Mei Sahara 4 4 3 5 4 20 

Mia Ayu Ningsih Hasibuan 4 4 3 3 4 18 

Reni Heriyani Siregar 4 4 4 4 4 20 

Suhendra Sitorus 3 4 3 4 4 18 

Sukri Pala 4 4 3 3 4 18 

Ryan Arianto 4 4 4 4 4 20 

Tiara Salsabilah 3 4 4 5 5 21 

Abdul Hamid 4 4 3 3 3 17 



 
 

 
 

Rika Agustina 4 4 4 4 3 19 

Sri Wahyuni Hasibuan 4 4 3 4 3 18 

Yola Harahap 3 3 3 3 4 16 

Riri Santika 4 4 4 5 5 22 

Alya Chaniago 3 4 3 3 4 17 

Ainun Pratiwi Harahap 4 3 3 4 4 18 

Ikhwan Fadhly Nasution 4 4 4 3 3 18 

Nur Cahaya 4 3 4 3 4 18 

Nur Hamidah 3 3 3 4 4 17 

Ade Khairunnisa 4 4 4 4 4 20 

Salsabilah 4 4 3 3 3 17 

Ema Wahyuni 4 4 4 4 4 20 

Adriansyah Lubis 4 4 4 3 3 18 

Adnan Yusuf 4 4 4 4 4 20 

Rinaldo Rahim Batubara 4 4 4 4 4 20 

Ayu Wandira 4 4 4 4 4 20 

Imelda Tampubolon 4 4 4 4 4 20 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

     

Nama Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 TOTAL 

Reni Agutina 4 4 4 4 4 4 24 

Nashwa Nabila Kasih 4 4 4 3 3 4 22 

Rahma Suryani 4 3 3 4 4 4 22 

Rabiatul Adawiyah Matondang 3 4 4 4 4 3 22 

Ummi Kalsum Nasution 4 4 4 4 4 4 24 

Herlina Riskyana 4 4 4 3 3 4 22 

Sarah Amanda Lubis 4 4 4 4 4 4 24 

Arsani Romaito Siregar 4 4 4 4 3 4 23 

Ayu Sofia Rahma 5 5 5 4 4 4 27 

Nurhikmah Aulia Hasibuan 4 4 4 4 4 4 24 

Indah Permatasari Dalimunthe 4 3 4 4 3 3 21 

Walidah Izzah Nabilah 

Hasibuan 4 4 4 4 4 4 24 

Nurpadilah 3 3 4 4 4 3 21 

Halimah Tusaddiah Harahap 4 4 4 3 3 5 23 

Irdayani 4 4 5 4 5 4 26 

Putri Annisa 4 4 4 4 5 5 26 

Ananda Sri Dewi Pane 4 4 3 4 3 3 21 

Mahir Yahdi Nasution 4 3 4 4 4 3 22 

Ari Parubahan Rambe 4 4 4 4 4 4 24 

Annida Ria Panggabean 4 3 4 3 4 4 22 

Yana Safitri Ritonga 5 4 4 3 4 4 24 

Dina lestari 4 4 4 3 3 3 21 

Adek mariana Siregar 4 4 4 4 4 4 24 

Arfah Azhariah Pohan 3 4 3 4 3 4 21 

Nur Ardianti Syahputri 3 3 4 3 4 3 20 

Dahlia 4 4 4 5 4 5 26 

Henni Pasaribu 5 4 4 4 5 4 26 

Nurpadillah Batubara 3 3 3 4 4 3 20 

Noni Sagita 4 4 4 4 4 4 24 

Monda Maria Bulan Nasution 4 4 3 4 4 3 22 

Astika 4 4 5 4 4 4 25 

Masitha 4 4 4 4 4 4 24 

Randy Endar Muda Hasibuan 4 4 4 3 4 3 22 

Firza Khairani Siregar 4 4 3 4 3 3 21 

Sri Meylinda 4 4 4 5 4 4 25 

Eti Dwi Sartika Ritonga 4 5 4 4 4 5 26 



 
 

 
 

Khairani Anjelina 4 4 3 3 3 4 21 

Riri Romaito Harahap 4 4 4 4 4 4 24 

Suci Syahfitri 3 3 3 3 4 3 19 

Holila Dimyanti Simbolon 4 4 3 4 4 4 23 

Fadhilah Matondang 4 5 4 4 4 4 25 

Cindy Yulia Harahap 4 4 3 4 3 4 22 

Andita Syanrumi 4 4 4 4 4 4 24 

Rahmat Ari Nauli Nasution 4 4 3 4 3 3 21 

Desi Haryani Putri Lubis 4 4 4 4 4 4 24 

Lissa Rahmadani 4 4 4 4 4 4 24 

Manda Aulia Putri   3 4 3 4 3 4 21 

Imam 4 4 3 4 3 4 22 

Muhammad Ryan Arianto 4 4 4 4 4 4 24 

Reyhan Annisa 5 5 5 4 4 4 27 

Riyan Suroso 4 4 4 4 4 4 24 

Selvi Harisma Rangkuti 3 4 3 4 3 4 21 

Beby Syahleni 4 4 4 4 4 4 24 

Dian Pratiwi Sitompul 3 3 3 3 3 4 19 

Riswan Efendi Nasution 4 3 4 3 4 4 22 

Annisa Lubis 4 4 4 4 4 4 24 

Azelya Putri 4 4 4 3 3 3 21 

Eka Noviantika 4 4 4 4 4 4 24 

Enni Marina Nasution 4 4 4 4 4 4 24 

Fikahan Melda 3 4 3 4 3 4 21 

Latifah Aini 4 4 4 4 4 4 24 

Nabil Muharram 4 4 3 3 4 3 21 

Nurlela 4 3 4 3 4 3 21 

Raihan Annisa 4 4 4 5 5 4 26 

Adelianna Rahmawati Harahap 4 4 5 4 4 3 24 

Hopong Martua 4 4 4 4 4 4 24 

Isrok Panjaitan 3 3 3 4 4 3 20 

Mei Sahara 4 5 5 4 4 4 26 

Mia Ayu Ningsih Hasibuan 4 3 3 4 4 4 22 

Reni Heriyani Siregar 4 4 4 4 4 4 24 

Suhendra Sitorus 4 3 4 4 3 3 21 

Sukri Pala 4 4 4 4 4 4 24 

Ryan Arianto 4 4 3 3 3 4 21 

Tiara Salsabilah 4 4 5 4 4 3 24 

Abdul Hamid 4 3 3 3 3 4 20 



 
 

 
 

Rika Agustina 4 4 4 3 3 4 22 

Sri Wahyuni Hasibuan 3 3 4 3 4 3 20 

Yola Harahap 3 3 3 4 4 3 20 

Riri Santika 4 3 5 4 5 3 24 

Alya Chaniago 4 4 4 4 4 4 24 

Ainun Pratiwi Harahap 4 4 4 3 3 3 21 

Ikhwan Fadhly Nasution 4 4 3 3 4 4 22 

Nur Cahaya 3 4 3 4 3 4 21 

Nur Hamidah 3 3 4 4 4 3 21 

Ade Khairunnisa 4 4 3 3 3 4 21 

Salsabilah 4 3 4 3 4 3 21 

Ema Wahyuni 4 4 4 4 4 4 24 

Adriansyah Lubis 4 4 3 4 4 4 23 

Adnan Yusuf 4 3 3 4 4 4 22 

Rinaldo Rahim Batubara 3 3 4 4 4 4 22 

Ayu Wandira 4 4 5 5 3 3 24 

Imelda Tampubolon 4 4 4 4 4 4 24 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

                      
 

                   
  

                                    

  



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 


